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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 





Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 














ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 



















Sy esdan ye 
ص ṣad 
 





ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 







ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 

















Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
ix 
 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 





 َ[ـ]ْـ َ^  : kaifa 
 َل_َْـھ : haula 
C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
 َتaَـb : ma>ta 
cـbََر : rama> 
 َeـ]ِْـg : qi>la 













a a  َا 
kasrah 
 













fathahdan ya ai a dan i  َْىـ 










 َ...ا  َ... |ى  
 

















a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 




D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ِلaَqْطrُاsـtَْوَر  : raudah al-atfāl 
 ُsَuــtِaَـqـvَُْاsَـwـjْxِـiَـvَْا : al-Madīnah al-Fād}ilah 





Nama    : Herman 
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Judul : Unsur Unsur Budaya Islam Dalam Adat Pakkatterang di 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 
 
 Skripsi ini berjudul tentang Unsur-unsur Budaya Islam dalam adat 
pakkatterang di Kecakatan Kajang Kabupaten Bulukumba di Tanah Towa. Pokok 
permasalahan yang akan diteliti pada skripsi ini yaitu, bagaimana unsur-unsur 
Islam dalam adat pakkatterang di Kajang Kabupaten Bulukumba di Tanah Towa? 
Kemudian dijabarkan kedalam sub masalah yaitu: 1) Bagaimana latar belakan 
keberadaan tradisi pakkatterang di Kajang di Tanah Towa? 2) Bagaimana Tata 
cara pelaksannaan tradisi pakkatterang di Tanah Towa kajang? 3) Bagaimana 
bentuk Unsur Islam dalam adat pakkatterang di Tanah Towa Kajang. 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian field research kualitatif. 
Dengan pendekatan penelitian sosiologis dan syar’i. Dalam mengumpulkan data, 
penulis menggunakan studi kepustakaan dan studi lapangan. Teknik yang penulis 
gunakan dalam studi lapangan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis melalui tiga tahapan yaitu: 
reduksi data (seleksi data), penyajian data, dan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa akkattere adalah suatu 
acara adat yang laksanakan dengan berniat kepada Turiek Akrakna dengan 
melakukan prosesi katto silahi (potong rambut) yang dimaknai sebagai ibadah haji 
bagi masyarakat Desa Tanah Towa yang disaksikan oleh pemangku adat dan juga 
dihadiri oleh ribuan masyarakat setempat. Sejarah akkattere tidak dijelaskan 
sebagimana sejarah lainnya, masyarakat mempercayai pasang yang berbunyi: 
punna nakku’ko ritanah lompoa tanah makka ri Kajang, lalang daerah na amma 
toapunna akrakko lampa hajji maka akkattereko. Akattere konampa nasabbiiko 
ada’ limayya naada’ tallu.Tapi punna tala nukelleang pi akkattere aklampako 
rimasigia. Prosesi akkattere ini dilaksanakan bagi orang yang mampu dari segi 
financial dan fisik yang mana akkattere ini dianggap oleh masyarakat Desa Tanah 
Towa sebagai ibadah haji. Tradisi ini diturunkan secara turun temurun, ini juga 
berpengaruh pada kehidupan sosial, ekonomi, dan agama. 
Implikasi penelitian ini adalah tentunya perlu beberpa masukan dan 
diharapkan terhadap pelaksana adat pakkatterang ini dapat menghilangkan hal 
yang kurang baik atau pun yang tidak sejalan dengan ajaran-ajaran syariat Islam. 
Adat pakkatterang ini harus sejalan dengan aturan-aturan sesuai yang 








A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara yang memiliki adat istiadat, agama, suku dan 
akan keberagaman budaya yang berbeda-beda dan dikenal dengan 
keanekaragaman budayanya dan kaya akan nilai tradisi lokal sehingga banyak 
menarik minat para peneliti baik lokal, nasional maupun internasional. Banyak 
budaya lokal di Indonesia khusunya budaya di Sulawesi Selatan yang diteliti dan 
dikaji oleh peneliti asing karena memiliki daya tarik tersendiri untuk diteliti. 
Budaya lokal di wilayah Sulawesi Selatan yang masih dilestarikan 
merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan kepada keturunnya secara 
turun-temurun agar tetap dilestarikan dan dijaga sebagai bentuk penghargaannya 
kepada warisan leluhur. Warisan leluhur biasanya berupa tradisi, adat-istiadat dan 
kebiasaan. Tradisi lebih berorientasi kepada kepercayaan dan kegiatan ritual yang 
berkembang dan mengakar dimasyarakat menjadi sebuah kebudayaan. 
Adat artinya kebiasaan yaitu perilaku masyarakat yang selalu dan 
senantiasa terjadi didalam masyarakat sehari-hari. Adat itu yang mengatur 
manusia dalam hubungan satu sama lain baik yang berupa, keseluruhan kebiasaan 
dan kesusilaan yang benar-benar hidup di masyarakat adat karena dianut dan 
dipertahankan oleh anggota masyarakat itu. 
Kata “kebudayaan” berasal dari (bahasa Sangsekerta) buddhayah yang 
merupakan bentuk jamak kata “buddhi” yang berarti budi atau akal. Jadi, 
kebudayaan diartikan sebagai “hal-hal yang bersangkutan dengan budi atau 
akal”.1 Berdasarkan pengertian diatas maka penulis dapat mengambil  kesimpulan 
                                                          





bahwa kebudayaan itu merupakan hasil budaya manusia dari proses berfikir untuk 
menghasilkan sebuah karya yang dihargai didalam masyarakat.  
Pada dasarnya, kebudayaan adalah proses adaptasi, karena ada yang 
berpendapat bahwa konsepsi tentang kebudayaan ialah sebagai adaptasi terhadap 
lingkungan mereka. Sementara, keanekaragaman kebudayaan adalah disebabkan 
oleh lingkungan tempat tinggal mereka yang berbeda (environmental 
determinism). Sekalipun pandangan tadi tidak seluruhnya benar, tetapi sampai 
sekarang ada penilaian bahwa salah satu dari penyebab keanekaragaman 
kebudayaan juga disebabkan oleh faktor ekologi (possiblism).2 
Di daerah yang kebudayaannya tetap dipertahankan dan tetap kental 
seperti kebudayaan yang ada di kampung-kampung,kebudayaan tersebut berbeda 
dengan kebudayaan yang ada di perkotaan, budaya yang masuk seperti budaya 
Barat yang dari segi Fashion, Food, danFunny telah dianut oleh masyarakat kota 
karena masyarakat perkotaan itu lebih mudah menerima perubahan dengan 
anggapan kebudayaan Barat adalah kebudayaan modern yang sesuai dengan 
perkembangan zaman.    
Di daerah manapun kebudayaan itu berada dan apapun jenis 
kebudayaannya pasti dibangun oleh unsur-unsur kebudayaan termasuk unsur 
rejigi atau kepercayaan karena unsur tersebut menunjukan sifat universal dan 
menyeluruh yang dimilki oleh setiap kebudayaan. 
Tradisi yang mewarnai corak hidup masyarakat tidak mudah diubah 
walaupun setelah masuknya Islam sebagai agama yang di anutnya. Banyak 
budaya masyarakat yang setelah masuknya Islam itu terjadi pembauran dan 
penyesuaian antara budaya yang sudah ada dengan budaya Islam itu sendiri. 
                                                          





Budaya dari hasil pembauran inilah yang bertahan sampai sekarang sebab dinilai 
mengandung unsur-unsur budaya Islam didalamnya.3 
Sebelum datangnya Islam, ada empat unsur adat (Pangngadakkang) yang 
diperpegangi oleh masyarakat Bugis-Makassar yaitu unsur Ada’ (adat kebiasaan), 
Rapang (perumpamaan, penyerupaan, kebiasaan masyarakat), Wari (pelapisan 
sosial atau silsilah keturunan), dan Bicara (pengadilan) 
Setelah Islam diterima sebagai agama oleh masyarakat, maka unsur 
pangngadakkang yang sebelumnya hanya empat kini menjadi lima unsur dengan 
sara’ (syari’at Islam) sebagai tambahan untuk melengkapi dan menyempurnakan 
unsur budaya lokal tersebut. Islam datang dan dianut masyarakat Sulawesi Selatan 
bukan berarti tidak ada  kepercayaan sebelumnya yang dianut dan dipercayai 
seperti halnya Agama Islam setelah diterima baik oleh masyarakat.4 Namun, 
melainkan telah ada sebelumnya kepercayaan-kepercayaan seperti kepercayaan 
terhadap arwah nenek moyang, kepercayaan terhadap dewa-dewa patuntung,5dan 
kepercayaan pada pesona-pesona jahat. Masyarakat Ammatoa pola-pola tingkat 
lakunya terbentuk kumulatif pada jamannya yang lampau generasi dibelakannya 
memperoleh sejumlah yang mempengaruhinya ketika membuat keputusan dalam 
menghadapi situasi tertentu. Dia dapat mendengar karena dan melihat dari orang 
tuanya dan berapa banyak yang didengar dan dilihat tergantung pada nilai-nilai 
mana dihidupkan dan dipelihara dalam lingkungannya.6 
                                                          
3 Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia (Cet. IV; Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012),  h, 7-8. 
4Ahmad Sewang, Islamisasi Kerajaan Gowa (Abad XVI sampai Abad XVII) (Cet. II; 
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005), h. 45. 
5Rahmad,  Abu Haif, dkk. Buku Daras Praktek Penelusuran Sumber Sejarah dan 
Budayah (Cet. l; Jakarta: Gunadarma Ilmu), h. 93 
6Dra Siti Amina Ph, Nilai Nilai leluhur Budaya SpiritualMasyrakat Ammatoa(Ujung 




Kepercayaan semacam ini oleh E.B. Taylor dinamakan Animisme, yaitu 
berasal dari soul atau jiwa. Menurut Taylor, animisme adalah suatu kepercayaan 
tentang realitas jiwa. Kajang merupakan salah satu Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Bulukumba Sulawesi selatan di Kajang sendiri terbagi menjadi dua 
daerah yaitu, Kajang dalam dan Kajang luar. Kajang dalam wilayah kawasan adat 
dan masih memegan kepercayaan terhadap animisme mengalami perkembangan 
sejalan dengan perkembangan masyarakat. Menurut paham animisme, arwah 
leluhur juga mempunyai struktur sosial sebagaimana halnya dengan manusia 
Setiap umat muslim menginginkan tercapainya kesempurnaan dalam 
beribadah dengan menjalankan perintah-perintah Allah dan menjauhi segala 
larangannya, Al-qur’an dan Al-Hadis adalah pegangan bagi umat muslim yang di 
dalamnya terdapat perintah dan larangan yang harus dijalankan oleh umat muslim 
salah satunya adalah rukun Islam dan rukun iman menjadi amalan yang harus 
dilaksanakan. Rukun Islam ada lima yaitu mengucapkan kalimat syahadat, 
mengerjakan shalat, berpuasa pada bulan Ramadhan, menunaikan zakat dan naik 
haji bila mampu, menunaikan ibadah haji adalah salah satu dari kelima rukun 
tersebut. Sebagaimana dalam QS Almaidah 5/2: 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ%©!$# (#θ ãΖtΒ#u Ÿω (#θ =ÏtéB uÈ∝¯≈ yèx© «!$# Ÿωuρ t öκ¤¶9 $# tΠ#t ptø: $# Ÿωuρ y“ ô‰oλ ù;$# Ÿωuρ 
y‰Í× ¯≈ n=s)ø9 $# Iωuρ tÏiΒ!#u |MøŠt7 ø9 $# tΠ#t ptø: $# tβθ äótGö6 tƒ Wξ ôÒ sù ÏiΒ öΝÍκÍh5§‘ $ZΡ≡ uθ ôÊ Í‘uρ 4 #sŒ Î)uρ ÷Λä ù=n=ym 
(#ρßŠ$ sÜô¹$ sù 4 Ÿωuρ öΝä3¨ΖtΒ Ì øgs† ãβ$t↔oΨx© BΘ öθ s% βr& öΝà2ρ‘‰|¹ Ç tã Ï‰Éf ó¡yϑø9 $# ÏΘ#t ptø: $# βr& 
(#ρß‰tG÷ès? ¢ (#θ çΡuρ$ yès?uρ ’n? tã ÎhÉ9 ø9 $# 3“uθ ø)−G9 $#uρ ( Ÿωuρ (#θ çΡuρ$ yès? ’ n?tã ÉΟ øOM}$# Èβ≡ uρô‰ãè ø9 $#uρ 4 (#θà)¨?$#uρ ©! $# ( 
¨βÎ) ©! $# ß‰ƒ Ï‰x© É>$ s)Ïè ø9 $# ∩⊄∪     
Terjemah: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar Allah 
dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[, jangan (mengganggu) 
binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang qalaa-id, dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari 
kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesaikan 




kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari 
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 
tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. 
 
 Sebagaimana dalam QS. Ali-Imran /3 : 97: 
ÏµŠÏù 7M≈ tƒ#u ×M≈uΖÉit/ ãΠ$ s)¨Β zΟŠÏδ≡t ö/Î) ( tΒuρ … ã& s#yzyŠ tβ% x. $YΨÏΒ#u 3 ¬!uρ ’ n?tã Ä¨$ ¨Ζ9 $# 
÷kÏm ÏM øt7 ø9 $# Ç tΒ tí$sÜ tGó™$# Ïµø‹ s9 Î) Wξ‹ Î6 y™ 4 tΒ uρ t x-x. ¨βÎ* sù ©! $# ; Í_xî Ç tã tÏϑn=≈ yè ø9 $#  
 
Terjemah: 
Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim 
barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) menjadi amanlah dia; 
mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, Yaitu (bagi) 
orang yang sanggup Mengadakan perjalanan ke Baitullah barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya 
(tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.7 
 
Maksud dari orang-orang yang mampu pada ayat tersebut adalah mereka 
yang sanggup mendapatkan perbekalan dan alat transportasi, sehat jasmani, 
perjalanan yang aman menuju Baitullah, serta keluarga yang ditinggalkan terjamin 
kehidupannya. Dlam HR. Bukhari Muslim 
Budaya tradisional dengan budaya Islam diramu menjadi satu bagian yang 
utuh yang tidak bisa dipisahkan dalam adat Bugis-Makassar. Dalam tradisi 
Aggauk-gauk terdapat unsur kepercayaan kepada Tuhan namun masyarakat 
setempat menyebutnya sebagai turie’ a’ra’na (pengganti sebutan untuk tuhan) 
dan memiliki unsur penghormatan kepada alam semesta sebagai bentuk 
kesyukuran. 
Salah satu tradisi yang ada di Kabupaten Bulukumba khususnya di 
Kecamatan Kajang ialah pakkatterang yang hingga saat ini masyarakatnya masih 
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memegang teguh pada adat dan tradisi, sehingga dalam kehidupan sosialnya 
memiliki corak tersendiri, namun karena Islam adalah merupakan agama yang 
dianutnya, maka terjadi Integrasi Islam terhadap tradisi tersebut. Proses Integrasi 
ajaran Islam terhadap adat-istiadat yang sudah berakar kuat dalam 
pembendaharaan kultural masyarakat berlangsung secara evolusi (Berangsur-
angsur), sebab menurut doktrin ajaran Islam selalu menghendaki pelaksanaan 
secara murni dan konsekuen. 
Nilai-nilai budaya yang tidak bertentangan dengan akidah, syari’ah, dan 
akhlak adalah merupakan suatu bentuk kebudayaan yang tidak ternilai, dalam 
artian perlu ditumbuh suburkan karena sesuai dengan ajaran Islam dapat menjiwai 
budaya suku bangsa tersebut, maka posisi adat yang sifatnya tradisional perlu 
dikembangkan dan dilestarikan. 
Sala satu tradisi yang ada di Bulukmba khusunya di Kecamatan Kajang 
adalah Pakkaterang yaitu suatu acara adat yang dilaksanakan dengan berniat 
kepada turiek a’ra’na dengan melakukan prosesi katto silahi (potong rambut) 
yang dimaknai sebagai salama’ haji bagi masyarakat adat kajang yang disaksikan 
oleh pemangku adat dan juga dihadiri oleh ribuan masyrakat setempat. 
pakkatterang juga merupakan salah satu tradisi ritual di Kajang yang masih eksis 
sampai saat ini, khususnya yang bermukim dalam kawasan adat ilalang embaya 
atau masyrakat kajang dalam. Pelaksanaan pakkatteran juga merupakan sebagai 
wujud ketaatan mereka kepada turie a’rana.Adapun manfaat dari tradisi 
pakkatterang dalam dinamika kehidupan seperti dalam meningkatkan hubungan 
silaturrahmi serta memajukan solidaritas antar sesama manusia. Walaupun dalam 
kehidupan sehari-hari mereka hidup sederhana akan tetapi dalam pelaksanaan 
pakkatteran dilakukan secara besar-besaran sehingga membutuhkan biaya yang 




yang memiliki kemampuan ekonomi (taurie’) yang dapat melaksanakannya dan 
suatu kebanggan tersendiri bagi mereka yang mampu melaksanakan pesta adat 
atau upacara pakkatterang.Sama halnya masyrakat muslim tidak semua mampu 
melaksanakan ibadah haji ketanah suci mekah karena keterbatasan biaya dan 
orang yang mampu saja yang bisa melaksanakannya. Masyarakat kajang juga 
menjalankan islam berupa serangkaian upacara atau kegiatan seperti upacara 
kelahiran, pengislaman/khitanan, zakat fitra (sesuai yang ditetapkan oleh 
pemerintah), pakkatterang (potong rambut/tahallul), dan juga perayaang idul fitri 
yang dilakukan secara khusus. 
Perbedaan antara ajaran agama islam yang dianutnya dengan kebudayaan 
mereka seperti sistem religi dan upacara-upacara adat sangat sulit dipisahkan. 
Setiap upacara yang dilakukan merupakan bagian dari kebudayaan atau bagian 
dari ajaran Agama Islam menurut pemahamam mereka. yang diidentikkan dengan 
pelaksanaan rukun islam yang kelima bagi orang yang mampu. 
 Salah satu tradisi adat Kajang yang menjadi ciri keunikan dengan suku 
lain adalah prosesi akkattere atau pakkatterang (potong rambut/tahallul) yang 
dimaknai sebagai ibadah haji masyarakat adat Kajang. Masyarakat adat Kajang 
melaksanakan ibadah haji hanya dengan melakukan prosesi pakkatteran dan 
beberapa ritual saja. Hal tersebut berdasarkan pemahaman mereka tentang ajaran 
Agama Islam dan kepercayaan yang diketahuinya secara turun-temurun8 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan gambaran di atas, maka pokok permasalahan dalam peneliti 
ini adalah “Bagaimana proses Islam dalam budaya lokal dalam adat pakkatterang 
di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba”Bertitik dari pokok masalah, 
                                                          




penulis mencoba merumuskan permasalahan sekaligus merupakan pembahasan 
permasalahan yang akan di teliti yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana latar belakang keberadaan tradisi pakkatterang di Kajang 
Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana tata cara pelaksanaan tradisi pakkatterang di Kajang 
Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana bentuk unsur Islam dalam tradisis Adat pakkatterang di 
Kajang Kabupaten Bulukumba? 
C. Fokus dan Deksripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian sesuai dengan rumusan masalah dalam judul, maka 
yang akan menjadi fokus penelitian yaitu bagaimana eksistensi pakkatterang 
di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba, Proses pakkatterang di 
Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba dan pandangan masyarakat di 
Kajang Kabupaten Bulukumba terhadap pakkatterang. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus di atas dapat dideskripsikan bahwa salah satuh 
substansi permasalahan dengan pendekatan pada penelitian ini bahwa ada 
beberapa hal yang menyangkut tentang bagaimana pandangan masyrakat 
mengenai budaya pakkatterang yang dilaksanakan oleh masyarakat Kajang. 
Agar tidak dapat salah penafsirang terhadap judul yang dimaksud, 
maka penulis menjelaskan beberapa variabel sebagai berikut: 
Budaya pada hakikatnya adalah suatu hal yang di turungkan secara 
turun-temurun oleh nenek moyang kita yang sangat komplek dan luas, 
contonya adalah budaya sebagai bagian dari kehidupan, agama dan politik, 




daerah pada hakekatnya memiliki budaya masing-masing, namun tidak 
sedikit juga daerah yang memiliki budaya yang sama dengan daerah lainnya. 
Masyarakat Indonesia yang heterogen juga adat-istiadat dan kebiasaan yang 
berbeda dan masih dipertahankan sampai saat ini, termasuk 
budayapakkatterang yang ada di masyarakat adat Kajang. 
Pakkatterang adalah suatu acara adat yang dilaksanakan dengan 
berniat kepada turiek a’rakna dengan melakukan prosesi katto silahi (potong 
rambut) yang dimaknai sebagai salama’ Haji bagi masyrakat adat Kajang 
yang disaksikan oleh pemangku adat dan juga dihadiri oleh ribuan masyrakat 
setempat. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan usaha untuk menemukan tulisan atau tahap 
pengumpulan literatur-literatur yang berkaitan atau relevan dengan objek atau 
permasalahan yang akan diteliti. Kajian pustaka ini bertujuan  untuk memastikan 
bahwa permasalahan yang akan diteliti dan dibahas belum ada yang meneliti dan 
ataupun ada namun berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
selanjutnya. 
Dalam pembahasan skripsi ini, peneliti menggunakan beberapa literature 
yang berksaitan dengan judul skripsi yang ditulis sebagai acuan. Adapun 
literatuire yang dianggap relevan dengan obyek penelitian diantaranya ialah 
sebagai berikut: 
1. Ahmad Farid, berjudul Haji dan Status Sosial pada masyarakat di Desa 
Sukorejo kecamatan Parengan Kabupaten Tuban, (Surabaya, 2012) 
Tulisan ini memaparkan hal-hal yang menyangkut budaya  yang lebih 
memfokuskan pada status sosial seorang haji di masyarakat tersebut.9 
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2. Sri Wahyu Astuti, Berjudul (Ajaran Akkattere dalam pelaksanaan ibadah 
pada masyarakat Tanah Towa Kecamatan Kajang Kabupaten 
BulukumbaPerspektif Hukum Islam) Skripsi Makassar: Fak Syariah dan 
Hukum UIN Alauddin, 2014.Tulisan ini lebih fokus pada pandangan 
masyarakat mengenai pelaksanaan akkattere dan memaparkan hal-hal 
menyangkut akulturasi budaya islam dengan adat tradisional masyarakat 
Kecamatan Kajang dalam upaya memberi penataan ajaran islam, agar 
masyarakat Islam berpegang teguh pada ajaran yang diridhai Allah Swt 
agar adat dan radisi masyarakat tersebut tetap lestari sehingga dapat 
diwariskan kepada generasi selanjutnya. 
3. Teungku Muhammad Hasbi Ashiddieqy. Dalam bukunya menulis 
tentang” Buku Pedoman Haji (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009). 
Hasil penelitiannya menjelaskan tentang haji dan kewajibannya, syariat 
islam mewajibkan haji atas setiap mukallaf sekali dalam seumur hidup. 
Seluruh ulamah bersepakat menetapkan bahwa melaksanakan haji tidak 
berulang-ulang, hanya diwajibkan dalam seumur hidup terkecuali jika 
dinazarkan. Selain dari satu kali yang wajib maka selebihnya dipandang 
sunnah. 
4. Muh. Ridwan Mangkona, berjudul Integrasi Islam Terhadap Tradisi di 
Bone. Tulisan ini memaparkan hal-hal yang dapat menumbuhkan 
kebudayaan Islam yang dibina dari proses integrasi Islam terhadap adat-
istiadat yang sudah berakar kuat dalam perbendaharaan kultural 
masyarakat Bone berlangsung secara evolusi (berangsur-angsur), sebab 
menurut ajaran Islam selalu menghendaki pelaksanaan secara murni dan 





konsekuen. Di dalam tulisan ini berkisar bagaimana sebenarnya 
perpaduan antara tradisi yang ada di Bone dengan nilai-nilai Islam.10 
Dalam skripsi ini membahas suatu acara adat yang laksanakan dengan 
berniat kepada Turiek Akrakna dengan melakukan prosesi katto silahi (potong 
rambut) yang dimaknai sebagai ibadah haji bagi masyarakat Desa Tanah Towa 
yang disaksikan oleh pemangku adat dan juga dihadiri oleh ribuan masyarakat 
setempat. Sejarah akkattere tidak dijelaskan sebagaimana sejarah lainnya, 
masyarakat mempercayai pasang yang berbunyi: punna nakku’ko ritanah lompoa 
tanah makka ri Kajang, lalang daerah na amma toapunna akrakko lampa hajji 
maka akkattereko. Akattere konampa nasabbiiko ada’ limayya naada’ tallu.Tapi 
punna tala nukelleang pi akkattere aklampako rimasigia.  
Prosesi akkattere ini dilaksanakan bagi orang yang mampu dari segi 
financial dan fisik yang mana akkattere ini dianggap oleh masyarakat Desa Tanah 
Towa sebagai ibadah haji. Tradisi ini diturunkan secara turun temurun, ini juga 
berpengaruh pada kehidupan sosial, ekonomi, dan agama. 
E. Tujuan dan Kegunaan  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan dari beberapa permasalahan yang telah di bahas di atas, maka 
penulisan penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan tradisi Pakkatterang dalam 
transpformasi budaya lokal di Kecamatan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
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b. Untuk mendeskripsikan Latar belakan keberadaan tradisi Pakkatterang 
di Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
c. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk unsur Islam di Kecamatan 
Kajang Kabupaten Bulukumba terhadap tradisi pesta adat 
pakkatterang 
2. Kegunaan  Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan draf ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Kegunaan ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan 
terkhusus pada bidang ilmu pengetahuan Sejarah dan Kebudayaan 
Islam.Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
penelitian ke depannya yang dapat menjadi salah satu sumber 
referensi dalam mengakaji suatu tradisi khususnya tradisi 
Pakkatterang yang lebih mendalam dan untuk kepentingan ilmiah 
lainnya. 
b. Kegunaan praktis 
Penelitian inidiharapkan dapat berguna bagi para budayawan dan 
masyarakat umum untuk senantiasa menjaga dan melestarikan 
kebudayaannya yang sesuai dengan ajaran agama Islam. terkhusus 
bagi pemerintah setempat agar memberikan perhatiannya pada aspek-
aspek tertentu demi perkembangan budaya masyarakat sebagai 








A. Pengertian Adat dan Budaya Lokal 
1. Pengertian Adat secara etimologi, dalam hal ini adat berasal dari bahasa 
Arab yang berarti “kebiasaan”, jadi secara etimologi adat dapat 
didefinisikan sebagai perbuatan yang dilakukan berulang-ulang lalu 
menjadi suatu kebiasaan yang tetap dan dihormati orang, maka 
kebiasaan itu menjadi adat. Adat merupakan kebiasaan-kebiasaan yang 
tumbuh dan terbentuk dari suatu masyarakat atau daerah yang dianggap 
memiliki naili dan dijunjung serta di patuhi masyarakat pendukungnya. 
Adat artinya “kebiasaan” yaitu periralaku masyarakat yang selalu dan 
senantiasa terjadi di dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Adat itu 
yang mengatur manusia dalam hubungan satu sama lain baik yang 
berupa, keseluruhan kebiasaan dan kesusilaan yang benar-benar hidup di 
masyarakat adat karena dianut dan dipertahankan oleh anggota 
masyarakat itu.  
Menurut Koen Cakraningrat Adat ialah suatu bentuk perwujudan dari 
kebudayaan, kemudian adat digambarkan sebagai tata kelakuan. Adat 
merupakan sebuah norma atau aturan yang tidak tertulis, akan tetapi 
keberadaannya sangat kuat dan mengikat sehingga siapa saja yang 
melanggarnya akan dikenakan sangsi yang cukup keras. Contohnya, 
apabila ada pasangan yang melakukan suatu hubungan yang tidak terpuji 
seperti perzinahan maka pasangan tersebut akan mendapatkan sangsi 
baik secara fisik  bmaupun mental seperti yang diterapkan oleh provonsi 




2. Pengertian Budaya lokal 
Budaya lokal merupakan kebudayaan yang tumbuh dan berkembang 
serta dimiliki dan diakui oleh masyarakat suku bangsa setempat. Budaya lokal 
biasanya tumbuh dan berkembang dalam suatu masyarakat suku atau daerah 
tertentu karena warisan turun-temurun yang dilestarikan. Budaya daerah ini akan 
muncul pada saat penduduk suatu daerah telah memiliki pola pikir dan kehidupan 
sosial yang sama, sehingga menjadi suatu kebiasaan yang membedakan mereka 
dengan penduduk-penduduk yang lain. Budaya daerah mulai terlihat berkembang 
di Indonesia pada zaman kerajaan-kerajaan terdahulu. Hal itu dapat dilihat dari 
cara hidup dan interaksi sosial yang dilakukan masing-masing masyarakat 
kerajaan di Indonesia yang berbeda satu sama lain. 
Setiap suku bangsa yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia mempunyai 
budaya yang berbeda antara yang satu dengan yang lainnya. Indonesia adalah 
salah satu negara dengan budaya lokal terkaya di dunia, karena Indonesia 
memiliki 200 hingga 250 suku bangsa dengan budaya yang berbeda-beda 
begitupun kebudayaan Pakkatterang yang ada di Bulukumba khususnya di 
Kecamatan Kajang. 
B. Pengertian Kebudayaaan 
Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sangsekerta yaitu buddayah, 
yang merupakan bentuk jamakdari buddhi (budi atau akal), diartikan sebagai hal-
hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. sedangkan kata tunggalnya 
adalah buddhi-daya yang berarti daya dari budi. Dalam bahasa Inggris, 
kebudayaan disebut culture, yang berasal dari kata latin colere, yaitu 
mengerjakan. Bisa diartikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani. Kata 




Kebudayaan didefinisikan sebagai keseluruhan pengetahuan manusia 
sebagai makhluk sosial yang digunakan untuk memahami dan 
menginterprestasikan lingkungan dan pengalamannya, serta menjadi landasan 
bagi tingkah lakunya. Dengan demikian, kebudayaan merupakan rangkaian 
aturan-aturan, petunjuk-petunjuk, rencana-rencana, dan strategi-strategiyang 
terdiri atas rangkaian model-model kognitif yang dipunyai oleh manusia, dan 
digunakannya secara selektif dalam menghadapi lingkungannya sebagaimana 
terwujud dalam tingkah laku dan tindakan-tindakannya. 
Suatu kebudayaan merupakan milik bersama anggota suatu masyarakat atau 
suatu golongan sosial, yang penyebarannya kepada anggota-anggotanya dan 
pewarisannya kepada generasi berikutnya dilakukan melalui proses belajar dan 
dengan menggunakan simbol-simbol yang terwujud dalam bentuk yang 
terucapkan maupun yang tidak (termasuk juga berbagai peralatan yang dibuat oleh 
manusia). 
Dengan demikian, setiap anggota masyarakat mempunyai suatu 
pengetahuan mengenai kebudayaan tersebut yang bisa jadi tidak sama dengan 
anggota-anggota lainnya, disebabkan oleh pengalaman dan proses belajar yang 
berbeda dan area lingkungan- lingkungan yang mereka hadapi tidak selamanya 
sama. 
Menurut Edward B. Taylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang 




moral, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan-kemampuan lain yang didapat 
seseorang sebagai anggota masyarakat.1 
Sedangkan menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan 
adalah sarana hasil karya, rasa dan cipta masyarakat. Selanjutnya, menurut beliau 
karya merupakan kemampuan manusia menghasilkan teknologi dan kebudayaan 
kebendaan (material culture) yang diperlukan oleh masyarakat untuk menguasai 
alam masyarakat.  
Sedangkan rasa ialah meliputi jiwa manusia yang mewujudkan segala 
norma dan nilai-nialai kemasyarakatan yang perlu mengatur masalah-masalah 
kemasyarakatan dalam arti luas didalamnya termasuk semisalnya saja agama, 
ideologi, kebatinan, kesenian dan semua unsur yang merupakan hasil ekspresi 
jiwa manusia yang hidup sebagai anggota masyarakat. Cipta merupakan 
kemampuan mental, kemampuan berfikir dari orang-orang yang hidup 
bermasyarakat dan yang diantara lain menghasilkan filsafat serta ilmu-ilmu 
pengetahuan, baik yang berwujud teori murni, maupun yang telah disusun untuk 
diamalkan dalam kehidupan masyarakat.2 
Menurut Prof. M.M. Djojodiguno menyatakan bahwa kebudayaan adalah 
daya dari budi, yang berupa cipta, rasa dan karya. Cipta merupakan kerinduan 
manusia untuk mengetahui rahasia segala sesuatu hal yang ada dalam 
pengalamannya, hasil cipta berupa berbagai ilmu pengetahuan. Adapun rasa ialah 
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kerinduan manusia akan keindahan, sehingga menimbulkan dorongan untuk 
menikmati keindahan, buah perkembangan ini terjelma dalam bentuk berbagai 
norma keindahan yang kemudian menghasilkan berbagai macam kesenian. 
Sedangkan karsa ialah kerinduan manusia untuk menginsafi  tentang hal 
sangka peran, dari mana manusia sebelum lahir (sangka), dan kemana manusia 
sesudah mati (peran). Hasilnya berupa norma-norma keagamaan/kepercayaan, 
timbul bermacam-macam agama, karena kesimpulan manusiapun bermacam-
macam pula.3 
Dari berbagai defenisi tersebut, dapat diperoleh pengertian-pengertian 
mengenai kebudayaan yaitu sistem pengetahuan yang meliputi sistem ide atau 
gagasan yang terdapat dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-
hari, kebudayaan itu bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah 
benda-benda yang diciptakan manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa 
perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola perilaku, 
bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni dan lain-lain, yang 
kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan 
kehidupan bermasyarakat. 
Taylor menyatakan kebudayaan sebagai keseluruhan yang kompleks, 
meliputi sekian banyak aspek hasil cipta, rasa dan karsa manusia berkembang 
secara akumulatif, yang menurut dimensi wujudnya ada tiga, yaitu : 
a. Wujud kebudayaan sebagai kompleks dari ide-ide, gagasan, nilai-nilai, 
norma-norma, peraturan dan sebagainya.Wujud kebudayaan ini disebut 
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system budaya yang bersifat ideal, abstrak, tidak dapat dilihat, tidak bisa 
diraba, dan lokasinya ada di dalam kepala atau dalam alam fikiran 
masyarakat dimana kebudayaan itu hidup. Kebudayaan ideal ini dapat 
direkam dalam bentuk tulisan, dalam disk, kaset, arsip, koleksi microfilm, 
dalam hardisk dan sebagainya.disebut sistem budaya karena 
gagasan/konseptersebut tidak terlepas satu sama lain, akan tetapi saling 
berkaitan berdasarkan asas-asas yang erat hubungannya, sehingga menjadi 
system gagasan/konsep yang relative mantap dan kontinyu. 
b. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas kelakuan berpola dari 
manusia dalam masyarakat.Wujud kedua ini sering disebutkan dalam 
system sosial, mengenai berada dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini 
berupa aktifitas manusia yang saling berinteraksi, bersifat konkret, dan 
dapat diamati. Sistem sosial ini tidak dapat melepaskan diri dari system 
budaya. Adapun bentuknya pola-pola aktifitas tersebut ditentukan atau 
ditata oleh gagasan/konsep yang ada dikepala manusia. 
c. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.Aktifitas 
manusia yang saling berinteraksi tidak lepas dari berbagai pengguna 
peralatan sebagai hasil karya manusia mencapai tujuannya. Aktifitas karya 
manusia tersebut menghasilkan benda untuk berbagai keperluan 
hidupnya.kebudayaan dalam bentuk fisik yang konkrit biasa juga disebut 
kebudayaan fisik.4 
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Sedangkan menurut J.J. Hoenigman, wujud kebudayaan dibedakan menjadi 
tiga, yaitu gagasan, aktivitas, dan artefak. 
a. Gagasan (wujud ideal) 
Wujud ideal kebudayaan adalah kebudayaan yang berbentuk kumpulan 
ide-ide, gagasan, nilai-nilai, norma-norma, peraturan, dan sebagainya yang 
bersifat abstrak; tidak dapat diraba atau disentuh. Wujud kebudayaan ini 
terletak dalam kepala-kepala atau didalam pemikiran warga masyarakat. 
Jika masyarakat tersebut menyatakan gagasan mereka itu dalam bentuk 
tulisan, maka lokasi dari kebudayaan ideal itu berada dalam karangan dan 
buku-buku hasil karya para penulis warga masyarakt tersebut. 
b. Aktivitas (tindakan) 
Aktivitas adalah wujud kebudayaan sebagai suatu tindakan berpola 
dari manusia dalam masyarakat itu. Wujud ini sering pula disebut dengan 
sistem sosial. Sistem sosial initerdiri dari aktivitas-aktivitasmanusia yang 
saling berinteraksi, mengadakan kontak, serta bergauldengan manusia 
lainnyamenurut pola-pola tertentuyang berdasarkan adat tata kelakuan. 
Sifatnya kongkrit, terjadi dalam kehidupan sehari-hari, dan dapat diamati 
dan didokumentasikan. 
c. Artefak (karya) 
Artefak adalah wujud kebudayaan fisik yang berupa hasil dari aktifitas 




atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat, dan didokumentasikan. Sifatnya 
paling konkret diantara ketiga wujud kebudayaan.5 
C. Islam 
Islam secara bahasa berasal dari bahasa Arab Al-islam yang artinya 
dengarkan, adalah agama yang mengimani satu Tuhan, yaitu Allah. Dengan 
lebih dari satu perempat miliar orang pengikut di seluruh dunia.6 
Menjadikan Islam sebagai agama terbesar kedua di dunia setelah agama 
Kristen. 
Islam memiliki arti penyerahan, atau penyerahan diri sepenuhnya 
kepada Tuhan (Allah swt). Pengikut ajaran Islam dikenal dengan sebutan 
muslim, yang berarti seorang yang tunduk kepada Tuhan, atau lebih 
lengkapnya adalah muslimin bagi laki-laki dan muslimat bagi perempuan. 
Islam mengajarkan bahwa Allah menurutnkan firman-Nya kepada manusia 
melalui para nabi dan rasul utusan-Nya, dan meyakini dengan sungguh-
sungguh bahwa Muhammad adalah nabi dan rasul terakhir ysng diutus ke 
dunia oleh Allah swt. 
Wasik menyebutkan, kata “Islam berasal dari bahasa Arab aslama-
yuslimu-islaman. Dalam kamus Lisan Al-‘arab di jelaskan bahwa Islam 
mempunyai arti semantik sebagai berikut: tunduk dan patuh (khadha’a-
khudhu’wa istaslama-istislam), berserah diri, menyerahkan, memasrahkan 
(sallam-taslimi), mengikuti (atba’a-itba’), menunaikan, menyampaikan 
                                                          
5Gitalora, pengertian budaya, http//teluk bone.blogspot.com/008/3/ pengertian budaya.htm 
(24 Juli 2018) 




(addā-ta’diyyah), masuk dalam kedamaian, keselamatan, atau kemurnian 
(dakhala fi al-salm au al-silm au al-salām)7. 
Dengan demikian, Islam berarti penerimaan dari dan penyerahan diri 
kepada Tuhan, dan penganutnya harus menunjukkan ini dengan cara 
menyembah-Nya, mentaati perintah-Nya, dan menghindari politheisme8. 
Perkataan inimemberikan beberapa maksud dari Al-Qur’an. Dalam beberapa 
ayat, kualitas Islam sebagai kepercayaan di tegaskan : “Barangsiapa yang 
Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia 
melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam...”9. 
D. Teori Teori Budaya  
Budaya merupakan suatu bagian yang tidak terpisahkan dari manusia 
sehingga kebanyakan manusia lebih cenderung menganggap sebagai sebuah 
warisan secara genetis. Budaya ini terbentuk dari berbagai unsur yang rumit, 
termasuk system agama, politik, adat istiadat, dan karya seni. Adapun pengertian 
budaya menurut pendapat beberapa ahli yaitu: 
Herskovits, memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun temurun 
dari satu generasi kegenerasi yang lain, yang kemudian disebut superorganic. 
Edward burnetttylor, kebudayaan merupakan keseluruhan yang kompleks 
yang didalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
                                                          
7Wasik, Moh.Ali, Islam Agama Semua Nabi dalam Prespektif Al-Qur’an ( Yogyakarta : 
UIN Sunan Kalijaga. 2016), h.227 
8Politheisme, adalah Bentuk kepercayaan yang mengakui adanya lebih dari satu Tuhan. 




hokum, adat istiadat, dan kemampuan lain yang didapat seseorang dalam 
kehidupannya sebagaiang gotamasyarakat. 
Selosoemardjan, dan Soelaiman soemardi, kebudayaan adalah sarana hasil 





                                                          





 Pada bagian ini penulis ingin memberikan gambaran tentang cara 
penelitian memperoleh sumber data. Dalam bagian dijelaskan mengenai lokasi 
dan waktu penelitian, jenis penelitian, metode  pengumpulan data, pendekatan, 
metode pengelolahan dan analisis data untuk memperoleh data yang valid dan 
sesuai data yang dibutuhkan peneliti. 
Metodologi penelitian menurut Kartono (1996: 20), adalah ajaran 
mengenai metode-metode yang digunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana 
telah diketahui, metodologi penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang 
ketat untuk bisa memberikan penggarisan dan bimbingan yang cermat dan 
diteliti.Syarat-syarat ini dituntut untuk memperoleh ketetapan, kebenaran, dan 
pengetahuan yang mempunyai nilai ilmiah tinggi.1 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian adalah yang digunakan ini adalah penelitian deskriptif 
kualitatif yaitu wawancara mendalam (indepth interview), observasi, dan 
dokumentasi.Sesuai dengan bentuk pendekatan kualitatifdan sumber data yang 
digunakan maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah analisis hasil 
observasi wawancara dan dokumentasi.2 
b. Lokasi Penelitian 
Adapun penelitian ini dilakukan di Kecematan Kajang Kabupaten 
Bulukumba. 
 
                                                          
1 Kartono, Metodologi  Penelitian(Jakarta: Serambi Ilmu,1996), h, 20. 
2Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Jakarta: PT Raja Granfindo Pesada, 
2007), h. 27. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan adalahsebagai berikut: 
1) Pendekatan Antropologi Budaya 
Antaropologi budaya merupakan ilmu yang mempelajari tentang manusia 
dari segi budayanya. Antropologi budaya menyelidik seluruh cara hidup manusia, 
bagaimana manusia mampu berkebudayaan dan mengembangkan kebudayaannya 
sepanjang zaman, bagaimana manusia dengan akal struktur fisiknya yang unik 
berhasil mengubah lingkungan yang tidak ditentukan oleh pola naluriah 
melainkan berhasil mengubah lingkungan hidupnya berdasarkan pengalaman dan 
pengajaran dalam arti yang seluas- luasnya.3 
2) Pendekatan Sosiologi 
Ialah sesuatu pendekatan dengan melihat fakta yang terjadi dan berkembang 
didalam masyarakat Kajang kabupaten Bulukumba. Metode pendekatan ini, 
berupaya memahami hubungan Masyarakat dengan melihat interaksi antara 
manusia di dalamnya.Sosiologi merupakan ilmu yang mengkaji manusia dengan 
manusia lainnya. Dalam hal ini, pengaruh Islam terhadap Upacara pakkatterang di 
Masyarakat Kajang. 
3) Pendekatan Agama 
Pendekatan Religi yaitu untuk menyusun teori pendidikan dengan 
bersumber dan berlandaskan pada ajaran agama4. Di dalamnya berisikan 
keyakinan dan nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai sumber 
untuk menentukan tujuan, bahkan sampai jenis-jenis pendidikan.9 
4) Pendekatan Historis 
                                                          
3Waristo, Antropologi Budaya (Yogyakarta: Ombak, 2012),h.12. 
4Fridly, Religis https://akhmadsudrajt.wordpress.comPedekatan Religis, diakses pada 
tanggal 10 september 2016 
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Bentuk ini berusaha melihat segala bentuk budaya dalam keadaan dan 
dalam hubungan dengan peristiwa yang lain, menampilkannya sebagaimana 
suatu budaya yang sudah terjadi. Disinilah kebudayaan ditempatkan menjadi 
ilmu pengetahuan karena mencoba mendapat kebenaran suatu kebudayaan. 
Fakta-fakta kebudayan ditampilkan, diteliti keberadaannya, kemudian disusun 
menjadi cerita kebudayan. 
C. Sumber Data 
1. Data primer  
Yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Data primer 
dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil 
observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil 
pengujian. Metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer yaitu 
wawancara dan observasi 
Dalam penelitian ini dipilih pihak-pihak yang terkait dengan 
pelaksanaan tradisi Pakkatteran yang baik dari unsur Islam maupun dari 
masyarakat. 
2. Data sekunder  
Yaitu data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti keterangan 
yang berasal dari kelompok masyarakat (laporan-laporan, keterngan-
keterangan dan atau dokumentasi kegiatan) 
D. MetodePengumpulan Data 
1. Heuristik 
Heuristik ialah metode pengumpulan data, adapun metode yang di gunakan 




Yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan lapangan 
dalam arti penulisan mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap 
data wawancara melalui orang-orang di anggap lebih tahu mengenai hal tersebut, 
yang berhubun dengan permasalahan yang dibahas dalam draf skripsi ini. Di 
dalam field Research digunakan metode sebagai berikut: 
2. Metode Observasi 
Yakni penulisan secara langsung melihat dan mengadalkan penyelidikan 
dan melakukan pengamatan pada tempat yang dijadikan objek penelitian. 
3. Metode Interview atau Wawacara 
Yakni teknik wawancara yang dilakukan adalah dengan melakukan Tanya 
Jawab Langsung kepada informasi yang berdasarkan pada tujuan penelitian. 
Teknik wawacara ini dilakukan penulisan adalah cara dengan cara mencatat 
berdasarkan pedoman pada daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 
Dengan metode ini pula maka penulisan memperoleh data yang selengkapnya. 
4. Metode Dokumentasi 
Yakni mengumpulkan data berupa dokumentasi tentang“Tradisi Upacara 
Pakkatterang Di Masyarakat Kajang (Studi Perubahan Budaya)”. 
Liberary Research 
Yakni pengumpulan data atau penyelidikan melelui perpustakan dengan 
membaca buku-buku dan karya ilmiah yang ada hubungan permasalah yang di 
bahas. 
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data 
Pada prinsipnya metode pengolahan data adalah salah satu langkah yang 
ditempuh oleh peneliti untuk menganalisis hasil temuan data yang telah 
dikumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah ditetapkan. Dalam 
tehnik pengolahan data digunakan metode-metode sebagai berikut: 
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1. Metode Induktif, yaitu menganalisis data yang bersifat khusus untuk dicari 
kesimpulan yang bersifat umum.5. 
2. Metode Deduktif, yaitu menganalisis data yang bertitik tolak dari hal-hal 
yang bersifat umum lalu ditarik kesimpulan yang bersifat khusus.6 
3. Metode Komparatif, yaitu menganalisa dengan jalan membanding-
bandingkan data atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lainnya 
kemudian menarik kesimpulan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 
lapangan, selama di lapangan, dan setelah di lapangan. Dalam hal ini Nasution 
dalam Sugyono, menyatakan “Analisis telah mulai sejak merumuskan dan 
menjelaskan masalah, sebelum terjun kelapngan dan berlangsung terus sampai 
penulisan hasil penelitian”.7 
Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk analisis data yaitu tahap 
reduksi data, klasifikasi data, tahap menyajikan data, dantah pengecekan 
keabsahan data (verification).8 
1) Data Reduction (Reduksi Data) 
      Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu 
maka perlu dicatat  secara teliti dan rinci, seperti telah dikemukakan, semakin 
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks, dan 
rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi 
                                                          
5Achmad Hasan, “Berfikir Induktif dan Deduktif” Blog Achmad 
Hasan.http://hasanaguero.wordpress.com/2012/05/14/berfikir-induktif-dan-deduktif.html (23 
Januari 2015). 
6Achmad Hasan, “Berfikir Induktif dan Deduktif” Blog Achmad 
Hasan.http://hasanaguero.wordpress.com/2012/05/14/berfikir-induktif-dan-deduktif.html (23 
Januari 2015). 
7Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabet 2010), h. 
245 
8Djam’an Satori dan  Aan  Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; 
Bandung: Alfabeta, 2011), h. 13. 
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data.Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akanmemberikan gambaran yang lebih jelas 
dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan. 
Reduksi data merupakan aktivitas analisis berbentuk penyelesaian, 
pemfokusan, penyederhanaan, dan pentransformasian data baku (data kasar) yang 
dijaring dari catatan di lapangan menjadi data bermakna dengan menyajikan 
“kunci-kunci” informasi untuk menunjang simpulan sementara.9 
2) Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data atau penyajian data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian 
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagian, hubungan antara 
kategori, flowchart dan sejenisnya.Mendisplay data yaitu mendeksripsikan 
informasi. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami 
apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami 
3) Conclusion Drawing/verification 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and 
Huberman dalam Sugyono, adalah “Penarikan kesimpulan dan verifikasi”.10 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
                                                          
9Muhammad Ilyas, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2015), h. 207. 
10 Sugyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D. h. 252 
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kesimpulan yang kredibel. Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Dalam melaksanakan penelitian, mengetahui kondisi yang akan diteliti 
merupakan hal yang sangat penting yang harus terlebih dahulu diketahui oleh 
Peneliti. Adapun lokasi yang akan diteliti oleh peneliti adalah Desa Tanah Towa, 
Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. 
Sehubungan dengan penelitian ini, maka yang harus diketahui oleh peneliti 
adalah kondisi geografis dan demografis. 
1. Kondisi Geografi 
a. Letak Desa 
Lokasi yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah Desa Tanah 
Towa, Kecamatan Kajang, Kabupaten Bulukumba. Mengenai kondisi letak 
geografis Desa Tanah Towa merupakan daerah perbukitan dan bergolombang. 
Secara administrasi desa Tanah Towa terletak di wilayah Kec. Kajang Kab. 
Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan merupakan tempat komunitas masyarakat 
adat Kajang yang masih erat menjaga peradaban dari nenek moyang untuk 
mempertahankan budaya tradisional sampai sekarang ini.Hasil wawancara dengan 
kepala desa setempat memberikan penjelasan bahwa luas wilayah desa Tanah 
Towa adalah 729 ha secara keseluruhan, baik yang termasuk wilayah Kajang 
Dalam, maupun Kajang luar. Dari 729 ha tersebut, Luas lahan yang ada terbagi 
dalam beberapa peruntukkan, dapat dikelompokkan seperti untuk fasilitas umum, 
pemukiman, pertanian, kegiatan ekonomi dan lain-lain. 
Luas lahan yang diperuntukkan fasilitas umum adalah sebagai berikut:  
1) Luas tanah untuk jalan : 3,7 ha  




3) Luas lahan untuk pemakaman : 5 ha  
 Sedangkan untuk aktifitas pertanian dan penunjangnya terdiri dari : Lahan 
sawah dan ladang seluas : 93 ha. 
Sementara itu peruntukkan lahan untuk aktifitas ekonomi terdiri dari:  
1) Lahan untuk pasar : 0,81 ha 
2) Lahan untuk industry : 0,36 ha 
3) Lahan untuk pertokoan : 0,32 ha  
Selebihnya untuk lahan pemukiman seluas 329,67 ha.  
1) Tanah bengkok : 36,08 ha. 
2) Lahan perkantoran : 1,07 ha  
Lahan untuk bangunan peribadatan : 1 ha sekitar 90 ha digunakan sebagai 
lahan pertanian tadah hujan. Tanaman yang dibudidayakan di atas lahan seluas itu 
cukup beragam, di antaranya padi, jagung, coklat, kopi, dan lain-lain. 
Untuk lebih spesifiknya dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Luas wilayah berdasarkan penggunaan lahan. 
No. Nama Penggunaan Luas 
1 Pemukiman 169 Ha/m2 
2 Persawahan 93 Ha/m2 
3 Perkebunan 30 Ha/m2 
4 Kuburan 5 Ha/m2 
5 Pekarangan 95 Ha/m2 
6 Taman 0 Ha/m2 
7 Perkantoran 1 Ha/m2 
8 Prasarana Umum Lainnya 5 Ha/m2 




10 Jumlah Luas 729 Ha/m2 
Sumber:Data Profil Desa Tanah Towa Tahun 2018. 
Ketinggian wilayah desa Tanah Towa berada diantara 50-200 meter di atas 
permukaan laut dengan curah hujan rata-rata 5745 mm/tahun serta suhu udara 
rata-rata mencapai 13 derajat C sampai dengan 29 derajat C dengan kelembaban 
udara mencapai 70% pertahun.1 
Desa ini dinamakan Tanah Towa artinya tanah yang tertua di dunia 
dikarenakan kepercayaan masyarakat adatnya. masyarakat Tanah Towa percaya 
bahwa bumi yang pertama kali diciptakan oleh Tuhan (Turiek Akrakna) berada di 
dalam kawasan hutan dan dinamakan Tombolo2. Daerah itu diyakini sebagai 
Tanah Towa atau daerah yang tertua di dunia, sehingga diabadikanlah namanya 
menjadi nama desa tersebut, yaitu desa Tanah Towa. 
Desa Tanah Towa, secara nyata mempunyai kondisi hutan yang sangat 
lebat. Jika diamati dengan teliti, hampir seluruh dusun yang berada di dalamnya di 
kelilingi hutan. Sama sekali tidak ada jalan beraspal di dalam kawasan ini. Hanya 
berupa jalan setapak yang terbuat dari batu-batu yang disusun secara teratur 
sebagai penanda jalan. 
Desa Tanah Towa Kec. Kajang Kab. Bulukumba terdiri dari 9 Dusun dan 
13 RK dan 19 RT yakni: Dusun Benteng, Dusun Bongkina , Dusun Tombolo, 
Dusun Pangi, Dusun Luraya , Dusun Balambina, Dusun Sobbu, Dusun Balagana, 
dan Dusun Jannaya. Antara dusun yang satu dengan dusun yang lain jaraknya 
tidak terlalu berjauhan untuk mencapai dusun tersebut bisa ditempuh dengan jalan 
kaki karena sebagian besar daerah tersebut dilarang untuk memasukkan semacan 
kendaraan, seperti Motor, Mobil dan yang lainnya . Oleh sebab itu untuk 
                                                          
1Data kantor Kepala Desa Tanah Towa, Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba 




melakukan hubungan silaturahmi  antara para kepalah dusun dengan yang lainya 
ditempuh dengan jalan kaki. Karena semuanya itu merupakan salah satu aturan 
adat yang berlaku di Amma Toa dan sampai sekarang masih dijunjung tinggi oleh 
masyarakat tersebut. Jarak antara desa Tanah Towa dengan kota Bulukumba 
letaknya cukup jauh, sehingga desa Tanah Towa termasuk wilayah pedesaan.  
b. Kondisi dan Ciri Geologis Wilayah 
Wilayah desa Tanah Towa secara umum mempunyai ciri geologis berupa 
lahan berpasir, gambut dan sebagian wilayah merupakan tanah bebatuan. Dari 
luas wilayah desa Tanah Towa merupakan kawasan hutan yang terdiri atas 
kawasan hutan adat, hutan lindung dan hutan rakyat. Selain itu wilayah kawasan 
desa Tanah Towa juga merupakan tanah yang digunakan untuk pertanian dan 
perkebunan. Lahan berpasir dapat membantu mengurangi resiko kebanjiran setiap 
tahun yang di alami oleh desa-desa paling ujung dari saluran irigasi dan sungai, 
seperti halnya yang terjadi di desa Tanah Towa, lahan yang berpasir yang ada di 
wilayah tersebut cepat menyerap air yang datang menggenang di daerah ini ketika 
terjadi hujan yang keras. Sehingga banjir atau genangan air akibat hujan maupun 
meluapnya sungai dan saluran irigasi cepat menjadi surut.  
Pada musim hujan, lahan berpasir ini dapat  ditanami padi oleh masyarakat 
setempat itu merupakan sebagai mata pencaharia penduduk desa Tanah Towa 
yang dikenal dalam bahasa Konjo (bahasa sehari-hari) yaitu “Hattu Paklamung-
lamung” artinya waktu bercocok tanam. 
Di wilayah dusun Balagana dan Jannanya terutama sisi bagian barat dan 
utara, ciri geologisnya berupa tanah bebatuan, dengan lapisan atasnya tanah 
lempung berwarna merah. Secara topografi tanah ini berbentuk pegunungan atau 




Wilayah ini adalah wilayah yang paling tinggi posisinya diantara dusun-dusun 
lainnya yang ada di desa Tanah Towa.  
Sementara di wilayah dusun Sobbu, dusun Benteng dan sebagian dari 
dusun Bongkina  merupakan topografi dataran tinggi dengan permukaan 
bergelombang dan sebagian kecil dataran tinggi. Sedangkan dusun Pangi, dusun 
Tombolo, dan sebagian pula dusun Bongkina merupakan wilayah yang 
bergelombang dengan jenis tanah bebatuan. Bahkan permukaan tanah kebanyakan 
dari batu cadas. Wilayah ini adalah wilayah dataran rendah dengan ketinggian 50 
meter diatas permukaan laut. Wilayah inilah yang merupakan wilayah yang paling 
rendah posisinya diantara dusun-dusun lainnya yang ada di desa Tanah Towa.  
c. Struktur Kepemimpinan dan Pelayanan Publik 
Dalam menjalankan tugas-tugas pemerintahan dan pelayanan publik 
kepala Desa Tanah Towamerupakan penanggung jawab penuh terhadap semua 
yang ada di desa tersebut. Pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan desa Tanah 
















Gambar. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Tanah Towa Kec. 

















Nama Pejabat Wilayah Administrasi Pemerintahan Desa Tanah Towa 
Periode 2016-2022. 
No. Nama Jabatan 
1 Salam Kepala Desa Tanah Towa 
2 Muh Abbas Sekretaris Desa 
3 Asdar Kasi Pemerintahan dan Pembangunan 


































5 Syamsiah L. Kaur Umum 
6 Rosmawati Kaur Keuangan 
Sumber : Data Monografi Desa Tanah Towa Periode 2018. 















Tabel 3. Nama Badan Permusyawaratan Desa (BPD) Tanah Towa 
Periode 2016-2022. 
No. Nama Jabatan 
1 Muh. Alie Muslim Ketua BPD Desa Tanah Towa 
2 Amiruddin Wakil Ketua 
3 Bolong Hamzah Sekretaris 
4 Ramlah Anggota 






2. Abd. Salam 
3. Abd. Samad 
4. Haerani 
5. Muh. Tahir  
6. Hatong 












6 Abd. Samad Anggota 
7 Haerani Anggota 
8 Muh. Tahir Anggota 
9 Hatong Anggota 
10 Muh. Amir Bolong Anggota 
11 Sangkala Anggota 
Sumber : Data Monografi Desa Tanah Towa Periode 2018. 
Tabel 4. Nama-Nama Kepala Dusun di Desa Tanah Towa Kec. 
Kajang Kab. Bulukumba. 
No. Nama Jabatan 
1 Muhammad Jafar Kepala Dusun Balagana 
2 Kamiluddin Kepala Dusun Jannaya 
3 Suharto Kepala Dusun Sobbu 
4 Ramlah Kepala Dusun Benteng 
5 Bolong Hamsah Kepala Dusun Pangi 
6 Baharuddin S. H Kepala Dusun Bongkina 
7 Asdar Kepala Dusun Tombolo 
8 Hamsin Kepala Dusun Luraya 
9 Laling Kepala Dusun Balambina 
Sumber : Data Monografi Desa Tanah Towa Periode 2018. 
d. Batas Desa 
Desa Tanah Towa berbatasan dengan desa yang lain tetapi masih dalam 
satu Kecamatan yaitu Kec. Kajang. 
Adapun batas Desa Tanah Towa adalah: 
1) Sebelah utara berbatasan dengan  Desa Batunilamung. 




3) Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Malleleng. 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pattiroang. 
e. Luas Desa 
Desa Tanah toa mempunyai luas tanah secara keseluruhan 792 ha, Desa Tanah 
Towa dipimpin oleh seorang kepala Desa yang bernama Salam terpilih pada tahun 
2016. Dalam pemerintahannya, kepala desa dibantu oleh beberapa perangkat Desa 
yang lainnya seperti Sekdes, Dusun dan Seksi lainnya. 
1. Demografis 
a. Penduduk 
Menurut data yang diperoleh, jumlah penduduk Desa Tanah Towa Kec. 
Kajang, Kab. Bulukumba sebesar 4.229 jiwa dengan rincian: 
Laki laki : 1.932 jiwa 
Perempuan : 2.297 jiwa 
Desa tersebut dihuni oleh sekitar 4.229 jiwa, yang terdiri dari 1.932 jiwa 
Laki-laki dan 2.297 jiwa perempuan. Berdasarkan jumlah tersebut, jumlah jenis 
kelamin Laki-laki lebih sedikit dari jumlah jenis kelamin perempuan dengan 
selisih 0.365 jiwa. Untuk lebih jelasnya disajikan dalam table berikut: 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Desa Tanah Towa 
Pada Tahun 2018. 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Laki-laki 1.932jiwa 
2 Wanita 2.297jiwa 
3 Jumlah 4.229 jiwa 




Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah keseluruhan 
Masyarakat  Desa Tanah Towa Kec. Kajang, Kab. Bulukumba sebanyak 4.229 
Jiwa. 
Tabel 6. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Desa Tanah 
Towa Tahun 2018. 
No Jenis Kelamin Jumlah 
1 Perempuan 2.049 jiwa 
2 Laki-Laki 1.845 jiwa 
3 Jumlah 3.894 jiwa 
Sumber : Data Monografi Kantor Desa Tanah Towa Tahun 2018. 
Seperti terlihat dalam tabel di atas, tercatat jumlah  penduduk desa Tanah 
Towa mencapai 3.894 jiwa terdiri dari laki-laki 1.845 jiwadari jumlah penduduk 
yang tercatat sementara perempuan sejumlah 2.049 jiwadari jumlah yang 
tercatatdengan jumlah kepala keluarga 304 KK (kepala keluarga).. 
Dari hasil survei data sekunder dibandingkan dengan data yang ada di 
administrasi desa, terdapat selisih sebanyak 335 jiwa yang tidak tercatat dalam 
Survei data sekunder. Hal ini mendorong pemerintah desa untuk memperbaiki 
sistem administrasinya dan melakukan cek ulang terhadap penyebab terjadinya 
selisih data penduduk tersebut. 
Sampai saat ini didapatkan kesimpulan sementara bahwa faktor-faktor 
penyebab terjadinya selisih tersebut adalah:  
1) Banyak warga yang mencari nafkah di luar desa.  
2) Banyak warga Desa Tanah Towa yang merantau keluar negeri. 
3) Banyak warga yang sudah pindah domisili dikarenakan: 
a) Perkawinan keluar desa 




c) Banyak penduduk yang sudah meninggal dunia namun masih tercatat 
d) Banyak tercatat doble dan lain-lain. 
 
2. Mata pencaharian 
Desa Tanah Towa memiliki jumlah penduduk sebanyak 3.894 jiwa secara 
keseluruhan bermata pencaharian beragam, tetapi yang lebih dominan adalah 
sebagai petani atau boleh dikata hampir semuanya petani.Dari jumlah penduduk 
Desa Tanah Towa sebanyak 3.894 Jiwa hanya ada 1.257 Jiwa yang secara aktual 
bekerja. Ini menandakan bahwa Desa Tanah Towa termasuk dalam kategori desa 
agraris.Adapun yang lain bermata pencaharian sebagai PNS, Petani, dan 
Wiraswasta. 
Berikut ini terlihat dalam bentuk tabel mengenai jumlah penduduk Desa 
Tanah Towa Kec. Kajang Kab. Bulukumba menurut mata pencaharian. 
Tabel 7. Jumlah Penduduk Desa Tanah Towa Kec. Kajang Kab. 
Bulukumba Menurut Mata Pencaharian 
Mata pencaharian Jumlah Persen (%) 
Petani 1.137 90.5% 
Wiraswasta 75 5.9% 
Pegawai swasta 28 2.2% 
Pegawai Negeri 17 1.4% 
Jumlah 1257 100% 
Sumber : Kantor Desa Tanah Towa Tahun 2018. 
Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa sebagian penduduk mempunyai 
mata pencaharian yang telah disebutkan di atas adalah petani, kebanyakan 




petani, namun ada juga yang mempunyai mata pencaharian seperti: Pegawai 
Negeri Sipil, Wiraswasta,dan lain-lain sebagai sumber penghidupan mereka. 
 
 
3. Tingkat Pendidikan 
Pada umumnya tingkat pendidikan di lingkungan desa Tanah Towa masih 
sangat rendah, banyak para orang tua mayoritas berpendidikan SD, bahkan 
banyak pula diantara mereka yang masih buta huruf. Begitupun dengan generasi 
dibelakang ini, mereka kebanyakan berpendidikan SD, sebagian lagi SMP dan 
SMA, dan hanya ada beberapa orang  dari mereka yang bisa berpendidikan 
sampai ke perguruan tinggi khususnya di Dusun Benteng Desa Tanah Towa 
(tempat berdiam Amma Toa). 
Tabel 8. Keadaan Penduduk Desa Tanah Towa Menurut Tingkat 
Pendidikan Tahun 2018. 
Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase(%) 
Tidak pernah sekolah 196 5,03% 
Tidak tamat SD 1612 41,39% 
Tamat SD 1587 40,75% 
Tamat SLTP 365 9,37% 
Tamat SLTA 98 2,51% 
Akademi / PT 36 0,92% 
Jumlah 3894 100% 
Sumber : Kantor Desa Tanah Towa Tahun 2018. 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 3. 894 jiwa penduduk Desa 
Tanah Towa terdapat 196 jiwa atau 5,03 persen yang tidak pernah sekolah. 




tamat SD sebanyak 1612 jiwa atau 41,39 persen, tamat SD sebanyak 1587 jiwa 
atau 40,75 persen, tamat SLTP sebanyak 365 jiwa atau 9,37 persen, tamat SLTA 
sebanyak 98 jiwa atau 2,51 persen, sedangkan tamat Akademi sebanyak 36 orang 
atau 0,92 persen. 
Seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini jumlah dari keseluruhan 
penduduk Desa Tanah Towa Kec. Kajang Kab. Bulukumba, mereka sudah banyak 
yang mengenal betapa pentingnya berpendidikan bahkan sudah kebanyakan yang 
terjung ke dunia Politik. 
4. Sarana dan Prasarana 
Sebagai langkah antisipasi dalam mengurangi pertambahan penduduk yang  
buta huruf dan dalam upaya meningkatkan sumber daya manusia di Desa Tanah 
Towa, maka pemerintah menyediakan sarana dan prasarana pendidikan. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada table berukut: 
Tabel 9.Keadaan Sarana dan Prasarana Pendidikan di Desa Tanah 
Towa       Tahun 2018. 
Sarana dan prasarana Jumlah Persentase (%) 
TK 1 20 
SD 2 40 
SLTP 1 20 
SLTA 1 20 
Jumlah 5 100 
Sumber: Kantor Desa Tanah Towa 2018. 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat sarana dan prasarana pendidikan di 
Desa Tanah Towa terdiri atas TK satu buah atau 20 persen, SD sebanyak 2 buah 






Walaupun di Indonesia beragam agama, dan masing-masing penduduk 
bebas untuk memilih agama menurut kepercayaannya, akan tetapi penduduk Desa 
Tanah Towa semuanya memeluk agama Islam dan  tidak seorang pun penduduk 
Desa Tanah Towa yang memeluk agama lain. Akan tetapi sebagian besar 
penduduk desa Tanah Towa dipengaruhi oleh kepercayaan Patuntung, berbeda 
halnya dengan kepercayaan yang dianut oleh masyarakat lain. 
Paham ini berlandaskan kejujuran dalam menjalani kehidupan di dunia, 
karena mereka patuh dan taat pada ri Turiek Akrakna (yang punya kehendak) 
yang dipegang teguh oleh kepercayaan Patuntung. 
6.  Kesehatan 
 Pelayanan dibidang kesehatan masyarakat di Desa Tanah Towa, Kec. 
Kajang, Kab. Bulukumba masih kurang memuaskan bagi masyarakatnya karena di 
tempat tersebut hanya ada 1 (satu) Puskesmas yang dikunjungi oleh beberapa 
Dusun. Tetapi mayoritas masyarakat Amma Toa masih berpegang teguh dengan 
obat-obat tradisional yang tebuat dari daun pepohonan. 
Ini salah satu ciri khasnya masyarakat Amma Toa sampai sekarang, masih 
menggunakan obat-obatan yang terbuat dari popohan. Sehingga masyarakat 
tersebut masih kuat untuk bertahan hidup bertahun-tahun bahkan sampai berumur 
100 (seratus) tahun. 
a. Suku Kajang 
Suku Kajang merupakan Salah satu suku tradisional kekayaan bangsa 
Indonesia yang mempunyai beraneka ragam Adat Istiadat dan kebiasaan yang 
dijalankan oleh masyarakat sebagai warisan budaya leluhur yang terus menerus 
dilestarikan sampai saat ini, yang terletak di Desa Tanah Towa Kec. Kajang Kab. 




Daerah kajang terbagi dalam beberapa desa dan keluruhan sebanyak 17 
(tujuh belas)Desa dan 2 (dua) Kelurahan jadi jumlah keseluruhan terdapat 19 
(sembilan belas) Desa dan Kelurahan diantaranya 17 (tujuh belas) Desa yaitu: 
Desa Tanah Towa, Pattiroang, Batu Nilamung, Malleleng, Sapanang, Sangkala, 
Tambangan, Lembang, Lembanna, Lembang Lohe, Bonto Baji, Bonto Biraeng, 
Bonto Rannu, Matoanging, Pantama, Lolisang, Possi Tanah dan 2 (dua) 
Kelurahan yaitu : Kelurahan Tanah Jaya, dan Laikang. 
Luas suku Kajang khususnya di desa Tanah Towa Kecamatan Kajang 
kabupaten Bulukumba mencapai sekitar 729 ha yang terdiri dari 13 RK dan 19 RT 
dikelompokkan menjadi 9 (sembilan) Dusun, diantaranya yaitu : Dusun Benteng, 
Dusun Bongkina, Dusun Tombolo, Dusun Pangi, Dusun Luraya, Dusun 
Balambina, Dusun Sobbu, Dusun Balagana, dan Dusun Jannaya. 
Tingkat kepadatan penduduk Desa Tanah Towa Kec. Kajang Kab. 
Bulukumba pada Tahun 2014 mencapai 12.789 jiwa/Km2. Tingkat kepadatan 
penduduk tertinggi terdapat pada Dusun Benteng yang mencapai angka 20.784 
jiwa/Km2. Dan tingkat kepadatan yang paling terendah terdapat pada Dusun 
Tombolo. 
b. Sistem Kepercayaan Masyarakat Kajang 
Kepercayaan komunitas Kajang adalah mengaku beragama Islam. 
Sebagian besar komunitas dipengaruhi oleh kepercayaan Patuntung.Paham ini 
berlandaskan kejujuran dalam menjalani kehidupan di dunia, karena mereka patuh 
dan taat pada “Turiek Akrakna” (yang punya kehendak) yang dipegang teguh 
olehkepercayaan patuntung.pada prakteknya, cara hidup patuntung yang 
mengkiblatkan diri pada pasang ri Kajangatau pesan-pesan dimana seluruh 
interaksi masyarakat adat Kajang yang mengharuskan pola hidup yang sederhana, 




sekelilingnya dengan bersahaja. Kesemuannya itu tertuang dalam satu payung 
atau semboyang yang sangat dikenal sebagai Tallasa Kamase-mase. Sebagaimana 
yang tertuang dalam pasang ri Kajang yang mengatakan bahwa “Ammentengko nu 
Kamase-mase, Akcidongko nu Kamase-mase, A’lingkako nu Kamase-mase, 
Akmiakko nu Kamase-mase”.3 
Agama Islam masuk di Bulukumba berawal dari seorang ulama besar yaitu 
Abdul Jawad Khatib Bungsu yang lebih dikenal dengan nama Dato’ ri Tiro. 
Dikisahkan bahwa kedatangan beliau di Kecamatan Bonto Tiro adalah dengan 
maksud mengislamkan Raja Tiro yaitu I Launru Dg. Biasa.4 
Adapun ajaran yang dikembangkan oleh Dato’ ri Tiro adalah 
ilmu tasawuf dan kebatinan dengan pendekatan kekeramatan. Setelah raja 
menerima islam, maka Dato ri Tiro bertanya kepada raja “Daerah manakah yang 
terkenal keberaniannya di Bulukumba?”, raja menjawab “Daerah Kajang”. 
Akhirnya Dato ri Tiro ke Kajang mengajarkan agama Islam. Singkatnya, bahwa 
kesepakatan antara Amma Toa, Karaeng Tallua, dan Ada’ Limaya mengutus 
utusannya untuk belajar agama Islam, yaitu: 
a. Janggo Toa (anak Ammatowa) dikirim ke Luwu dan belajar islam dari Dato’ 
Patimang, ajaran yang diperoleh adalah: syahadat, kallong 
tedong (menyembelih hewan), nikkah (nikah), dangang(doangan, membaca 
doa dan talkin dalam kematian), sedekah (zakat), dan sunnat (khitan). 
b. Janggo Tojarra dikirim ke Wajo untuk penyempurnaan agama Islam yaitu 
tentang rukun islam, sedangkan menurut Aminah (1989) bahwa Janggo 
Tojarra dikirim ke Tiro. 
                                                          
3Artinya: Berdiri engkau sederhana, Duduk engkau sederhana, Berjalan engkau 
sederhana, Berbicara engkau sederhana. 




c. Tu Assara Dg. Malippa dikirim lagi atas permintaan kerajaan Gowa (Sultan 
Malikussaid) dengan maksud menyempurnakan ajaran-ajaran Islam selama 3 
(tiga) tahun pada guru lompoa (ulama besar) yaitu Dato’ ri Bandang di 
Bontoala. 
Ajaran yang dibawa oleh Janggo Tojarra dan Tu Assara Dg. Mallipa 
ditolak oleh Amma Towa dan hanya Janggo Toa yang diterima. Janggo Tojarra 
dan Tu Assara Dg. Mallipa hanya diperkenankan menyebarkan di luar kawasan 
adat. Demikianlah pokok-pokok ajaran yang diperoleh dari 3 (tiga) dato’ tersebut 
dan inilah yang berkembang di Kajang, di samping mereka menganut 
kepercayaan patuntung. 
Pada komunitas adat Kajang sejak dahulu kala dikenal menganut aliran 
kepercayaan yaitu patuntung. Tuntung berarti tuntut (belajar), patuntun berarti 
penuntut (pelajar), artinya seseorang yang sedang mempunyai sesuatu ilmu 
pengetahuan. Tuntun berarti puncak atau ujung (ketinggian) dimaksudkan bahwa 
seseorang yang sedang berusaha untuk mencapai puncak. Tuntun berarti 
cari,patuntung berarti pencari.Tuntungi, meneliti, menyelidiki. 
Untuk mengetahui sejauhmana kepercayaan mereka dalam hubunganya 
dengan kepercayaan lama (pra Islam), maka sejauh yang diperoleh di lapangan 
bahwa terdapat beberapa unsur yang terkandung dalam 
kepercayaan patuntung yang terhimpun dalam ajaran pasang. 
Pada Komunitas adat Kajang percaya adanya Tuhan Yang Maha Esa yang 
disebut “Turiek Akrakna” yang berarti Yang Maha berkehendak atau kehendak 
yang tertinggi. Turiek Akrakna tinggal dan berbuat sesuai dengan kehendak 
sendiri. Komunitas percaya bahwa kita bertemu apabila dilaksanakan suruhannya 





Diterima atau tidaknya doa kita hanya pada “Turiek Akrakna” (maha yang 
berkehendak) yang tahu. Oleh karena itu semasa hidup kita senantiasa berbuat 
baik karena dikhawatirkan arwahnya tidak diterima oleh “Turiek Akrakna”(maha 
yang bekehendak)manakala di dunia kita lebih banyak berbuat jahat. 
Dari pesan-pesan ini terlihat bahwa komunitas adat Kajang memiliki 
konsep Ketuhanan yaitu “Monotheistis trancendental” sebagaimana pasang 
menegaskan “Anjo Karaengnga Sekreji, iyamintu Alla Taala”.5 
 Percaya kepada Allo ri Boko merupakan rangkaian percaya 
terhadap “Turiek  Akrakna”, (maha yang berkendak)sedangkan tujuan hidup 
komunitas adat Kajang adalah “Tallasa kamase-mase” (hidup sederhana). Mereka 
percaya bahwa manusia akan selalu berusaha berbuat baik agar rohnya tidak 
gentayangan (reinkarnasi) karenanya, komunitas adat Kajang selalu berpegang 
pada ajaran pasang dan pengalaman leluhur dimasa lalu.6 
Beberapa nilai-nilai adat atau sistem kepercayaan yang dipahami dan 
dianut oleh komunitas adat Kajang sebagai berikut: 
1) Percaya kepada Takdir 
Hidup mewah membuat manusia memiliki banyak tuntutan hidup artinya 
membuka banyak peluang untuk berbuat sesuatu yang tidak dikehendaki oleh 
ajaran pasang seperti dalam hal penyelewengan-penyelewengan dengan keyakinan 
hidup sederhana atau “Ganna mi” (kecukupan) dapat menyebabkan ketenteraman 
lahir batin, sesuai tujuan hidupnya maka Tallasa kamase-masea adalah 
merupakan takdir yang harus diterima dari Turiek Akrakna (Tuhan) melalui Tau 
marioloa (para leluhur) sebagaimana pasang menegaskan “Punna Na 
                                                          
5Artinya yang berkuasa hanya satu yaitu Allah SWT.  




A’rakangiTuriek Akrakna anggappajaki pakkalumannyangngang 
kalupepeang”. Artinya kalau Tuhan menghendaki kita akan diberikan kekayaan. 
2)  Percaya Kepada Amma Toa dan Pasang 
Amma Towa dikisahkan sebagai “mula tau” (manusia pertama). Menurut 
pandangan bahwa pencipta alam semesta ini diungkapkan dalam pasang yaitu : 
“Na niarengmo Tanah Towaya kaiyami tanah kaminang riolo kaitteang, 
namarenganna tamparangnginji, anjorenminjo bungasa rie’ tau nabakkaramo 
tanaya”.7 
“Pasang” adalah sebuah kosa kata bahasa Makassar yang dalam 
pemakaian sehari-hari berarti pesan, sedangkan dalam pemakaian tertentu sinonim 
dengan amanat dan sebenarnya teks pasang yang bentuknya seperti mitos, yang 
legenda maupun tema dan isinya adalah sesuatu yang dijumpai pada komunitas 
manapun di Indonesia.8 
Hanya saja bagi komunitas adat Kajang pasang adalah adat kebiasaan, 
kepercayaan yang mengikuti mereka sejak lahir, saat mulai berbicara, dewasa 
sampai meninggal. Adat kebiasaan, kepercayaan, larangan yang berkaitan dengan 
lingkungannya menjadikan adat kebiasaannya, kepercayaannya, larangannya dan 
pantangannya. 
Dalam bentuknya yang tertulis memungkinkan pasang perlu ada yang 
memeliharanya. Jadi pasangadalah keseluruhan aturan yang harus diikuti oleh 
keseluruhan komunitas adat Kajang sejak lahir sampai meninggal dunia dan 
AmmaTowalah sebagai penanggungjawab tentang pelaksanaan dan 
pemeliharaan pasang serta memberikan sanksi bagi yang melanggar pasang. 
3) Percaya Terhadap Hari Kemudian 
                                                          
7Artinya: Dinamakan Tanah Towa karena tempat inilah yang paling awal kelihatan yang 
lainya adalah lautan. 




Dalam penuturan Pasang, juga ditemukan hari kemudia yang harus 
dipercayai oleh pengikut ajaran Pasang atau masyarakat Amma Toa. Hari 
kemudian dalam Pasang adalah kembalinya semua mahluk dan kembali 
menghadap Tuhan yang disebut denga “Tau Paretta”. Ajaran pasang menilai 
bahwa dunia ini hanyalah tempat tinggal sementara, sedang tempat tinggal yang 
kekal adalah akhirat yang disebut dengan “Allonjorengan”. Dan kalau manusia itu 
meninggal dunia menurut ajaran Pasang maka mereka itu kembali ke asalnya atau 
kembali kepada Tuhan dengan segala sifat-sifatnya. Kehidupannya di akhirat akan 
ditentukan oleh perbuatannya selama masih hidup. Kalau semasih hidupnya 
seseorang yang mempunyai sifat rakus seperti babi, maka di akhirat nanti akan 
menjelma sebagai babi pula. 
4) Percaya Terhadap Takdir 
Percaya terhadap takdir merupakan rangkaian dari sistem kepercayaan 
dalam ajaran Pasang.  Dari penuturan-penuturan lisan dan ungkapan lainnya 
terlihat adanya konsepsi Pasang tentang adanya takdir atau nasib yang ditentukan 
oleh Tuhan atau “Turiek Akrakna”. Nasib baik atau buruk, miskin atau kaya 
semuanya itu tergantung kepada kehendak Yang Maha Kuasa. Menurut ajaran 
Pasang, semua orang akan memperoleh kekayaan yang disebut oleh 
Kalumannyang Kalupepeang jika dikehendaki oleh Tuhan.  
Seperti dalam ungkapan Pasang ri Kajang: “Kalumannyang Akkullei 
Niuppa Punna Na’rakkanngi Pammarenta Nasaba’ Pammarenta Sambungannai 
Tau Rie’a Akrakna Nasaba’ Pammarenta Iya Anngisse’i nu Haji nu 
Kodiya”.9Artinya: Kekayaan itu dapat diperolah jika dikehendaki oleh pemerintah 
sebab pemerintah adalah penghubung dari Tuhan, ia mengetahui semua yang baik 
atau yang buruk. 
                                                          
9KMA M. Usop, Pasang ri Kajang Tentang Kajian Sistem Nilai di Benteng Hitam Amma 




Selanjutnya mengenai kemiskinan diungkapkan dalam Pasang ri Kajang 
yang berbunyi yaitu: “Tau Dodong Kamase-mase Turunganna Angkua”.10 Artinya 
orang yang miskin keturunan itu sudah ditakdirkan demikian. Jadi menurut 
konsepsi pasang yang merupakan wujud daripada sistem kepercayaannya 
mengenal juga adanya nasib atau takdir baik dan buruk, yang kesemuanya itu 
ditentukan oleh Tuhan atau Tau Riek Akrakna. 
B. Latar belakan keberadaan Tradisi Pakkatterang di Kajang Kabupaten 
Bulukumba 
Berbicara mengenai sejarah pakkatterang yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Tanah Towa Kajang tidak dijelaskan secara terperinci tentang 
bagaimana awal mula akkattere itu itu dilaksanakan oleh masyarakat setempat, 
akan tetapi masyarakat percaya akan pasang. Pasang adalah sebuah kosa kata 
bahasa Makassar yang dalam pemakaian sehari-hari berarti pesan, sedangkan 
dalam pemakaian tertentu sinonim dengan amanat dan sebenarnya 
teks pasang yang bentuknya seperti mitos, yang legenda maupun tema dan isinya 
adalah sesuatu yang dijumpai pada komunitas manapun di Indonesia.11 
Hanya saja bagi masyarakat adat Kajang pasang adalah adat kebiasaan, 
kepercayaan yang mengikuti mereka sejak lahir, saat mulai berbicara, dewasa 
sampai meninggal. Adat kebiasaan, kepercayaan, larangan yang berkaitan dengan 
lingkungannya menjadikan adat kebiasaannya, kepercayaannya, larangannya dan 
pantangannya. 
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Dalam bentuknya yang tertulis memungkinkan pasang perlu ada yang 
memeliharanya. Jadi pasang adalah keseluruhan aturan yang harus diikuti oleh 
keseluruhan komunitas adat Kajang sejak lahir sampai meninggal dunia dan 
Amma Towalah sebagai penanggung jawab tentang pelaksanaan dan 
pemeliharaan pasang serta memberikan sanksi bagi yang melanggar pasang. 
Ketika Bohe Amma mengatakan dalam pasang ri Kajang yang berbunyi: 
punna nakku’ko ri tanah lompoa tanah makka ri Kajang, lalang daerahna 
ammatoa punna akrakko lampa hajji maka akkattereko. Akattereko nampa 
nasabbiiko ada’ limayya na ada’ tallu. Tapi punna tala nukelleang pi akkattere 
aklampako ri masigia.12 
Pasang ini berarti jika engkau rindu di Tanah Suci Mekah yang ada di 
Kajang di dalam daerahnya Ammatoa, jika engkau ingin naik haji maka 
laksanakanlah akkattere baru engkau di saksikan oleh adat lima dan adat tallu. 
Akan tetapi jika belum bisa melaksanakan akkattere maka ke mesjidlah. 
Punna nukulleangngi a’boja doi, anngusaha pare, angngusaha tedong 
gaukangi nu pakunjoanga (pakkatterang) salama’ naik hajji. Sejarah akkattere ini 
tidak sama dengan sejarah pada umumnya yang dijelaskan asal-usul 
pelaksanaannya, orang pertama yang melaksanakan prosesi tersebut. Ketika Bohe 
Amma mengatakan dalam pasangnya maka masyarakat yang meyakini tersebut 
melaksanakannya. 
C. Pelaksanaan Tradisi Pakkatterang di Kajang Desa Tanah Towa  
Sebelum melaksanakan atau menyelenggarakan prosesi akkattere wajib 
melapor ke Amma Toa terlebih dahulu bahwa akan diadakan prosesi akkattere. 
                                                          




Jika Amma Toa tidak membolehkan maka tidak boleh dilaksanakan dan jika 
Amma Toa membolehkan maka dilaksanakanlah, karena pada saat melapor ke 
Amma Toa juga mengatur silsilah keluarganya, apakah keluarganya ini pernah 
atau tidak pernah melaksanakan perbuatan dosa (husung). Tidak semua 
masyarakat Tanah Towa melakukan prosesi akkattere akan tetapi hanya 
dilaksanakan bagi orang yang mampu (kalumannyang), riek pa labbinna doi’a, 
parea, tedongnga dan di lihat juga apakah ia tidak memiliki pelanggaran, jika ia 
memiliki pelanggaran maka tidak bisa terjadi sebuah proses pakkatterang.13 
Persiapan akkattere ini bisa memakan waktu hingga 1 bulan lamanya. 
Selama sebulan ini di persiapkanlah apa-apa saja yang harus di persiapkan seperti 
beras dan persiapan yang lainnya.Prosesi akkattere ini dilaksanakan selama 1 
minggu lamanya bahkan lebih, banyak hal yang di persiapkan dalam pelaksanaan 
akkattere tersebut. Hal-hal yang di persiapkan dalam acara ini adalah:  
1. Berasa kale (beras biasa) sebanyak 2000-4000 liter. 
2. Berasa pulu’ (beras ketan) sebanyak 1000-2000 liter. 
3. Kerbau 1 ekor. 
4. Uang belanja Rp. 70.000.00-Rp. 100.000.00 bahkan lebih.  
Beras biasa ini di bagi lagi ada yang di gunakan untuk membuat kue 
merah, songkolo dan juga untuk memberi makan para tamu.Jika ada kuda maka 
boleh di potong tetapi tidak menjadi syarat untuk melaksanakan akkattere.14 
Prosesi akkattere di Tanah Towa Kajang dapat kita lihat dari hasil 
wawancara dengan Pak Amiruddin mulai dari awal hinggga sampai selesai acara 
akkattere.1 minggu sebelum acara akkattere di laksanakan ada hal-hal yang di 
                                                          
13Jafar (43 tahun), Tokoh masyarakat, wawancara, Bulukumba 25 desember 2018 





kerjakan terlebih dahulu mulai dari hari pertama hingga terakhir acara 
pakkatterang. 
Pada hari pertama: masyarakat datang berbondong-bondong untuk 
membuat barung-barung atau pannyambungi dengan maksud rumah yang 
melaksanakan akkattere ini di tambah dari samping atau di belakang, masyarakat 
yang melakukan ini adalah laki-laki karena membutuhkan tenaga yang banyak.  
Pada hari ke-2 sampai hari ke-5 para warga pada umumnya perempuan 
datang ke rumah yang akan menyelenggarakan acara tersebut untuk membantu 
appakatasa’ dimana semua perlengkapan untuk acara akkattere ini dibuat seperti 
membuat kue merah, songkolo (semacam nasi biasa yang terbuat dari beras ketan) 
dan mengatur semua perlengkapan lainnya. 
 
Setelah selesai mandi dan kembali ke rumah tidak di bolehkan 
mengerjakan apa-apa. Bahkan ketika sampai di depan rumah dan hendak naik 
dirumahnya maka kakinya pun dicucikan oleh pendamping. Sesampainya di 
rumah tersebut langsung dimasukkan kedalam tabere dan hanya duduk saja tidak 
boleh mengerjakan apapun itu. Pada malam harinya diadakanlah 
pangngadakkan15 di rumah tersebut. 
                                                          




Pada hari ke-7, pada pagi hari orang yang akan di kattere melaksanakan 
yang namanya a’nini tedong16 sebelum kerbau itu di sembelih, dan sesudah ia 
a’nini tedong maka kembali ke rumah lagi. Ketika sore hari maka orang yang di 
Kattere di mandikan sama seperti pada kemarin sorenya atau pada hari ke-6. 
Hingga pada puncak atau malam pakkatterang orang yang di kattere ini memakai 
pakaian tabere (pakaian pengantin) duduk sambil menunggu 26 adat. Saat 26 adat 
ini tiba, dihamburkanlah uang recehan di talenan dan orang yang akan di kattere 
mengumpulkan uang tersebut di sebuah mangkok. 
Pada prosesi akkattere ada 26 galla (pemangku adat) yang hadir pada saat 
pakkatterang tersebut yaitu sebagai berikut:  
1. Amma Toa 
Amma Toa adalah pemimpin tertinggi, orang yang dituakan, 
penghubung antar warga dan penyelaras harapan warga dan gagasan 
keIlahian melalui pa’nganroang, menjadi pengamanan ketegangan-
ketegangan sosial antar komunitas dan bertanggungjawab terhadap 
pelaksanaan kelestarian Pasang ri Kajang.  
2. Galla Pantama  
Galla Pantama bertugas sebagai pengurus secara keseluruhan 
sektor pertanian dan perkebunan. 
3. Galla Kajang  
Galla Kajang bertanggungjawab mengurus pesta-pesta adat dan 
yang berhubungan dengan Pasang dan tindak pidana. 
4.  Galla Lombo’  
Galla Lombo’ bertanggung jawab mengurus masalah pemerintahan 
di wilayah adat dan urusan keluar masuk kawasan adat. 
                                                          




5. Galla Puto 
  Galla Puto bertugas sebagai Juru bicara Amma Toa dan sebagai 
pengawas langsung pelaksanaan Pasang ri Kajang serta bertindak 
menyebarluaskan keputusan dan kebenaran yang latoa berdasarkan 
pasang. 
6. Galla Malleleng 
Galla Mallelen bertanggung jawab dalam bidang pekerjaan yang 
berhubungan dengan nelayan (perikanan), menentukan waktu yang baik 
untuk turun ke laut dan menangkap ikan. 
7. Pu’ Kali’ (Sara’)  
Pu’Kali bertugas untuk mengurus dalam bidang keagamaan 
sebagai pembaca do’a pada adat dalam kegiatan keluarga sperti pesta acara 
kematian, mulai dari disholati hingga pada 100 harinya (a’dangang). 
8. Moncong Buloa  
Moncong Buloa bertugas sebagai pengurus dan penanggung jawab 
terhadap semua adat termasuk tanggungjawab perlengakapan masing-
masing pada acara ritual a’nganro. 
9. Salehatan 
Salehatan bertugas sebagai Pelindung dan pengayom terhadap yang 
telah ditetapkan Amma Towa. 
10. Karaeng Kajang (Tu Labbiria)  
Karaeng Kajang atau Tu Labbiria bertanggung jawab dalam hal 
pemerintahan dan pembangunan sosial dan kemasyarakatan seiring dengan 
ketentuan pasang dan tidak bertentangan dengan keputusan Amma Toa. 
11. Galla Bantalang 
Galla Bantalang bertugas sebagai penjaga kelestarian hutan dan 
sungai pada area pengambilan udang sekaligus bertanggungjawab terhadap 





12. Galla Sapa 
Galla Sapa bertugas sebagai penanggung jawab terhadap 
tumbuhnya sayuran (paku) dan sekaligus bertugas pengadaan sayuran 
tersebut pada acara panganro. 
13. Galla Ganta 
Galla Ganta bertugas sebagai penanggung jawab terhadap 
tumbuhnya bambu bulo sebagai bahan untuk memasak pada acara 
panganro sekaligus pengadaannya. 
14. Galla Anjuru 
Galla Anjuru bertanggung jawab terhadap pengadaan lauk pauk 
yang akan digunakan pada acara panganro. 
15. Galla Lompo ada’ 
Galla Lompo Ada’ bertugas sebagai penasehat para pemangku 
adat. 
16. Galla Sangkala 
Galla Sangkala bertugas sebagai pengelolah dana 
17. Tutoa Ganta 
Tutoa Ganta bertugas sebagai pengatur perbatasan wilayah. 
18.  Kumala Ada’ 
Kumala ada’ bertugas sebagai pembuka bicara dalam diskusi. 
19.  Panre 
Panre bertanggung jawab dalam penyediaan perlengkapan dan 
peralatan acara ritual. 
20.  Tutoa Sangkala  





21. Angrong Guru  
Angrong Guru bertugas sebagai pembuka bicara dalam diskusi 
adat.  
22. Karaeng Pattongko  
Karaeng Pattongko bertugas sebagai penjaga batas wilayah. 
23.  Loha Karaeng  
Loha Karaeng adalah mantan kepala distrik atau mantan Karaeng 
Kajang. 
24.  Kadaha  
Kadaha adalah bertugas sebaggai pembantu Galla Pantama. 
25. Galla Jojjolo  
Galla Jojjolo bertugas sebagai petunjuk dan tapal batas kekuasaan 
rambang Amma Toa dan sekaligus bertindak sebagai kedutaa Amma Toa 
terhadap wilayah yang telah ditetapkan. 
26.  Lompo Karaeng  
Lompo Karaeng bertudas sebagai penasehat Karaeng Tallu dan 
Karaeng ri Tanah Lohea. 
 
Setelah 26 galla’ (pemangku adat) ini duduk maka orang yang di tugaskan 
melaksanakan katto silahi juga duduk. Sebelum adat 26 ini memulai acara 
pemotongan rambut, terlebih dahulu dilakukan beberapa prosesi lagi yaitu: 
a. anggada’ (acara berkumpulnya ke-26 pemangku adat dalam satu tempat 
yang disebut tabere). 
b. kelong jaga ( menyanyikan laguyang khusus dinyanyikan pada saat ada 
acara pesta yang didengar oleh semua masyarakat yang ada dalam 




c. annginung (minum) sesuatu yang di disuguhkan seperti minuman air 
mineral dan kopi. 
d. abbuaatau nihuai (proses dimana pemilik pesta menghampiri adat 
untuk meminta kepada mereka untuk melakukan pemotongan rambut). 
 
Setelah pemilik pesta menghampiri pemangku adat, datanglah seseorang 
yang ikhlas untuk mengantar pemangku adat tersebut untuk memotong rambut. 
Yang di akan di kattere duduk lalu di pabombokki (kepalanya di tutupi dengan 
sarung ia gunakan) sambil memegang ohang yang bentuknya seperti uang receh 
berwarna perak. 
Satu persatu adat masuk ke dalam tabere, duduk di hadapan orang yang 
akan di kattere yang di hadapannya terdapat alat paccing, adat 26 ini 
menyelenggarakan ma’paccing kepada orang yang akan kattere setelah selesai 
ma’paccing maka yang di kattere di assala (di tiup atau di baca-bacai). Setelah 
selesai ma’paccing maka di laksanakanlah katto silahi (potong rambut) dan orang 
yang pertama melaksanakan itu adalah Amma Toa atau orang di tugaskan untuk 
melaksanakan itu lalu di lanjutkan oleh 26 galla (pemangku adat). Tidak semua 
rambutnya dipotong akan tetapi hanya tiga helai saja. Adapun alat yang di 
gunakan yaitu jika perempuan yang di kattere maka alat yang di gunakan adalah 
besi perempuan yang bentuknya sama seperti parang kecil dan jika laki-laki, maka 
alat yang di gunakan adalah badik tua. Rambut yang di potong di simpan di dalam 
tempurung kelapa atau tempat khusus. 
Prosesi akkattere ini harus di saksikan oleh 26 galla (pemangku adat) jika 
ada salah satu galla (pemangku adat) yang tidak hadir maka gagal untuk 
melaksanakan prosesi akkattere karena ke-26 galla ini yang menjadi syarat utama 




melakukan prosesi pemotongan rambut adalah adat 26 galla yang menyaksikan 
daripada prosesi akkattere tersebut.17  
Sesudah acara pemotongan rambut tersebut selesai, maka di adakanlah 
yang namanya a’dedde songkolo.18 Bapak dari orang di kattere duduk di tiang 
tengah sambil membawa patakko19 Ibu dari orang di kattere duduk di dekat 
makanan yang akan di dedde dan saudara yang di kattere duduk di depan adat 
sedangkan orang yang sudah di kattere hanya duduk di tabere saja. Seusai di 
adakan pangngadakkan, di bawakanlah songkolo, daging, kue merah untuk ke-26 
galla ini. Acara prosesi akkattere ini merupakan acara besar-basaran karena di 
saksikan oleh ratusan hingga ribuan masyarakat setempat. Keesokan harinya, di 
adakanlah yang namanya a’limbuasa (mandi-mandi) rambut yang sudah di kattere 
yang di simpan dalam tempurung kelapa di buang di Limbua atau di Bejo dengan 
membawa telur dan pisang dalam rangka rekreasi. Sebelum berangkat, orang yang 
sudah di kattere ini duduk di tabere terlebih dulu di hadapannya ada rambut, 
minyak, dan alat ma’paccing di sebuah talenan. 
Orang yang sudah di kattere memakai pakaian serba hitam sambil di 
sompo (dikasih duduk di bahu orang) sambil membawa tempurung kelapa yang 
isinya rambut sambil melompat ke air dan memberi uang kepada orang 
tersebut.Setelah itu ke kuburan Dato’ Tiro untuk siarah kubur, saat di kuburan 
uang receh yang di kumpulkan pada malam pakkatterang itu di hamburkan di 
sekitaran kuburan.Saat kembali kerumahnya orang yang sudah di kattere ini tidak 
di perbolehkan langsung memasuki rumah akan tetapi duduk di pojokan teras 
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rumah sambil di soloki (di beri uang) oleh keluarganya. Keesokannya, di 
adakanlah painro salampe, mendatangi orang yang di tugaskan untuk akkatto 
silahi untuk membawakan padi, beras, uang, tope le’leng (sarung hitam) dan lain-
lainnya. 
Prosesi yang terakhir atau menjadi akhir dari prosesi akkattere yaitu 
a’nganro dimana proses ini dihadiri oleh dua orang pemangku adat yang 
mewakili ke-24 adat yang lain. Acara ini di lakukan di depan rumah, dalam acara 
ini ke-2 adat tersebut menyatakan bahwasanya pemiliki pesta tersebut telah 
melaksanakan kewajibannya karena mereka mempunyai kemampuan. Dengan 
berakhirnya acara ini maka berakhir pula proses ritual akkattere. 
Adapun etika prosesi akkattere di laksanakan yang harus di jaga adalah:  
a. Angka’ bangkeng (menjaga langkah kaki). 
b. Sohe lima (menjaga gerak tangan).  
c. Pansulu’ sa’ra (menjaga tutur kata). 
d. Huakkang mata (menjaga pandangan mata) 
Walaupun prosesi akkattere sudah dilaksanakan akan tetapi ke-4 tantangan 
tersebut tidak di laksanakan sebagai umat manusia, maka rugi kiranya prosesi 
akkattere tersebut di laksanakan karena akkattere merupakan prosesi keyakinan 
manusia terhadap Turiek Akrakna (Allah swt)20 
Demikianlah prosesi daripada akkattere yang dilaksanakan oleh 
masyarakat Desa Tanah Towa Kajang yang telah diuraikan diatas mulai dari 
pelaporan ke pemangku adat hingga prosesi akkattere tersebut selesai 
dilaksanakan. Sama dengan sejarah pada umumnya yang dijelaskan asal-usul 
pelaksanaannya, orang pertama yang melaksanakan prosesi tersebut.  
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D. Unsur Islam dalam adat Pakkatterang di Amma Towa Kajang 
Jika ditinjau dari Unsur Islam, Alqur-an sebagai pedoman hidup telah 
menjelaskan bagaimana kedudukan tradisi (adat-istiadat) dalam agama itu sendiri 
karena nilai-nilai yang termaktub dalam sebuah tradisi dipercaya dapat 
mengantarkan keberuntungan, kesuksesan, kelimpahan, keberhasilan bagi 
masyrakat tersebut. 
Akan tetapi eksistensi adat-istiadat tersebut juga tidak sedikit 
menimbulkan polemik jika ditinjau dari kecamata Islam. Salah satunya adalah 
Pelaksanaan adat Pakkatterang di dalam masyarakat Ammatowa mulai dari awal 
hingga selesai tidak terlepas dari tangan manusia. Disini bisa dilihat bahwa adat 
pakkatterang merupakan sala satu cara masyarakat Ammatowa untuk saling 
membantu dan bergotong royong sebagai bentuk makhluk social. Namun tidak 
bisa dipunkiri bahwa acara Pakkatterang jika dilihat dari kecamata Islam akan ada 
yang sejalan dan ada pula yang tidak sejalan.  
Dari pelaksanaan Pakkatterang yang sejalan dengan pandangan Islam 
dapat dilihat dari segi historinya: Punna rie tau naakkattere talang ngitte”a rie 
jama jamaan kodi nasaba ballongase apamamo punna nanikua 
barattantanngangi agama ia nasaba abbaca baca toa ka anngera toa kaballoan 
mange ri turiek Akrakna jari gitte mae inni salaku tau rie riammatowa anjaga 
jaga. (Dalam pelaksanaan pakkatterang saya tidak melihat ada hal-hal yang 
bertantangan dengan Islam karena doa yang dibacakan oleh dukun hanya meminta 
kebaikan dan keselamatan. Dan selama tradisi ini bertentangan dengan Islam, 
maka kami sebagai masyarakat Ammatowa harus mempertahankannya).21 
                                                          
  




Masyarakat Amma Towa melaksanakan Adat Pakkatterang karena mereka 
menyadari bahwa pakkatterang adalah salah satu tradisi yang tetap dilestarikan 
karena didalam pelaksanaanya mengandung makna tolong menolong dalam hal 
kebaikan. Adanya sifat tolong menolong dalam masyarakat Amma Towa telah 
mengakar sejak zaman dahulu sampai sekarang, seperti yang kita lihat dalam 
pelaksanaan pakkatterang karena dalam upacara tersebut mengandung unsur kerja 
sama dan kebersamaan serta tolong menolong mulai dari proses  persiapan sampai 
berakhir acara.  
Gambaran tentang kegotong royongan juga terungkap dalam hasil 
wawancara penulis dengan saudara Arfin: “Saya membantu penyelenggara baik 
secara fisik maupun materil (doi passolo) karena merupakan keharusan bagi tiap-
tiap keluarga yang mengadakan pakkatterang karena kelak nantinya juga, ketika 
saya mengadakan acara pakkatterang akan dibantu baik secara fisik maupun 
materil.22  
Kutipan wawancara diatas menggambarkan bahwa dalam masyrakat 
Amma Towa ada kerja sama yang sudah terbangun, sehingga dalam melakukan 




                                                          







Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul Unsur-
unsur Islam dalam Adat pakkatterang di Kecamatan kajaan Kabupaten 
Bulukumba (Desa Tanah Towa) peneliti dapat menyimpulkan bahwa:: 
1. Pakkatterang adalah suatu acara adat yang laksanakan dengan berniat kepada 
Turiek Akrakna dengan melakukan prosesi katto silahi (potong rambut) yang 
dimaknai sebagai ibadah haji bagi masyarakat adat Kajang yang disaksikan 
oleh pemangku adat dan juga dihadiri oleh ribuan masyarakat setempat.  
Jika dilihat dari latar belakan keberadaan tradisi adat pakkatterang tidak 
dijelaskan terlebih rinci hanya saja masyarakat percaya akan pasang ri Kajang 
yang pasang tersebut berbunyi:  
punna nakku’ko ri tanah lompoa tanah makka ri Kajang lalang daerahna 
ammatoa punna akrakko lampa hajji maka akkattereko. Akattereko nampa 
nasabbiiko adat limayya na adat tallu. Tapi punna tala nukelleang pi 
akkattere aklampako ri masigia. 
2. Tata cara pelaksanaan dari pada pakkatterang ini adalah langkah awal yang 
harus dilaksanakan adalah melapor terlebih dahulu kepada Amma Toa bahkan 
akan dilaksanakan prosesi pakkatterang, dan jika Amma Toa mengizinkan 
maka di laksanakanlah dan apabila Amma Toa melarang karena ada sebuah 
pelanggaran atau perbuatan husung maka tidak boleh dilaksanakan prosesi 




bulan. Prosesi pakkatterang bisa menghabiskan waktu kurang lebih 1 minggu 
lamanya.  
Hari pertama hingga hari kelima yang dikerjakan adalah menyiapkan 
perlengkapan dari pada pakkatterang. Pada hari ke-6, orang yang akan 
dikattere ke sumur terdekat untuk mandi. Pada hari ke-7, pada pagi hari ia 
melaksanakan a’nini tedong, sorenya ia ke sumur lagi untuk mandi. Ketika 
malam menjelang dan pemangku adat sudah hadir maka diadakanlah 
panngadakkang, kelong jaga, angginung (minum sesuatu yang disuguhkan), 
abbua atau nihuai dimana pemilik pesta menghampiri pemangku adat 
meminta untuk melaksanakan akkattere bagi orang yang akan dikattere. 
Setelah itu datanglah seseorang yang ikhlas untuk mengantar adat tersebut 
untuk melakukan tugasnya yaitu memotong rambut. Proses pemotongan 
rambut membutuhkan waktu ½ malam, yang melakukan prosesi pemotongan 
rambut adalah adat 26 galla yang menyaksikan daripada prosesi akkattere 
tersebut. Keesokan harinya diadakanlah a’limbuasa (mandimandi) rambut 
yang disimpan didalam tempurung kelapa itu di buang di Limbua atau Bejo.  
Proses terakhir dari akkattere adalah a’nganro yang dilaksanakan didepan 
rumah pemilik pesta, dimana perwakilan dari pemangku adat ini berjumlah 2 
pemangku adat menyatakan bahwa pemilik pesta tersebut telah melaksanakan 
kewajibannya karena mempunyai kemampuan. 
3. Pakkatterang jika dilihat daripada unsur Islam adalah suatu tradisi yang harus 
dilestarikan karena dalam pelaksanaannya lebih banyak kita dapati dampak 




pelaksanaan pakkatterang banyak di dapati hal-hal yang bersifat mistis yang 
dibacakan oleh dukun, namu demikian bukan berarti tradisi pakkatterang yang 
dilakukan oleh masyarakat ammatowa itu keluar dari syrat Islam. 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai penulis 
adalah sebagai berikut: 
1. Diharapkan bagi seluruh penduduk masyarakat adat Amma Towa agar 
tetap menjaga dan memegan teguh prinsip hidup yakni”Tallasa Kamase-
masea” artinya hidup dalam kesederhanaan. 
2. Diharapkan masyarakat Amma Towa agar tetap memupuk dan menjaga 
persatuan yang begitu sangat kuat, tetap menjunjung akhlak yang tinggi 
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